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ABSTRAK 

Dana Haris Jofta Siregar (2020) : Posisi Duduk Tasyahhud pada Shalat 

Shubuh (Studi Komparatif Imam Asy-Syafi’i dan Imam Ahmad bin Hambal ) 

Penulisan skripsi ini dilatar belakangi oleh adanya perbedaan pendapat 

antara Imam Asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad bin Hambal tentang posisi duduk 

tasyahhud pada shalat shubuh, apakah dengan duduk iftirasy atau dengan duduk 

tawarruk. Mencermati kedua pendapat Imam di atas, penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan rumusan masalah: bagaimana pendapat Imam Asy-Syafi‟i  dan 

Imam Ahmad bin Hambal tentang posisi duduk tasyahhud pada shalat shubuh 

serta bagaimana metode istinbathnya. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), 

sumber data terdiri sumber primer yaitu kitab kedua Imam Masail Imam Ahmad 

Riwayat Abdullah dan Al-Umm Imam Asy-Syafi‟i. Data sekunder yang terdiri 

dari kitab-kitab fiqh serta bahan lain yang mendukung penelitian. Metode 

penulisan yaitu deskriptif, deduktif, induktif dan komparatif,  

Hasil penelitian menunjukan bahwa hukum menurut Imam Asy-Syafi‟i 

posisi duduk untuk shalat shubuh maupun shalat dua raka‟at ataupun shalat yang 

didalamnya hanya terdapat satu tasyahhud maka posisi duduknya adalah dengan 

cara tawarruk. Pendapat Imam Asy-Syafi‟i berdasarkan hadist dan mantuq. 

Sedangkan menurut Imam Ahmad bin Hambal posisi duduk tasyahhud pada shalat 

shubuh adalah dengan cara iftirasy, berdasarkan dalil dari hadits-hadist nabi 

Shallahu „Alaihi Wasallam dan istinbath dengan cara mafhum. 

Analisis tinjauan fiqh muqaran lebih memilih pendapat Imam Asy-syafi‟i 

tentang posisi duduk tasyahhud pada shalat shubuh. Yaitu beliau mengutarakan 

pendapat bahwa duduk yang disunnahkan adalah dengan cara tawarruk. Hal 

tersebut dikarenakan dalil yang dipakai merupakan dalil yang menunjukkan  

keadaan duduk terakhir. Sedangkan pendapat imam Ahmad yang memilih dengan 

cara iftirasy tidak diingkari karena menggunakan dalil yang sama namun 

menggunkan pemahaman yang berbeda.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai makhluk Allah Swt  yang  penciptaannya paling sempurna 

diantara makhluk-makhluk yang lain, manusia diberikan akal dan fikiran 

untuk mencerna segala perintah yang diturunkan oleh Allah Swt. Manusia 

harus menyadari apa hakikat penciptaannya, terkadang kita lupa bahwa 

kita dihadirkan ke bumi tidak lain untuk totalitas beribadah dalam 

pengabdian kepada-Nya. Sebagaimana firman Allah Swt: 

            

 Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melaikan supaya 

mereka menyembah-Ku”
1
 

Banyak sekali jenis ibadah yang Allah SWT syari‟atkan kepada 

manusia, dengan tujuan agar sang makhluk semakin dekat dengan 

penciptanya. Seperti halnya puasa, zakat, haji, dan ibadah-ibadah lainnya. 

Namun diantara seluruh ibadah yang diperintahkan tersebut, ada ibadah 

yang menjadi kunci penting diterimanya amal sholeh yang lain yaitu 

ibadah shalat.  

                                                             
1Q.S Adz-dzariat (51), ayat  56. 
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Shalat menjadi ibadah yang sangat fundamental. Hal ini 

dikarenakan ibadah shalat menjadiamal manusia yang pertama kali dihisab 

pada hari kiamat. Sebagaimana sabda Rasulullah saw: 

ْْ فٍَحَُذْ فمَذَْ أفٍَْحََ إ… ِ ِٗ فَلارَُُٗ، فإَ ٍِ َّ ْٓ ػَ ِِ خِ  َِ ََ اٌم١ِبَ ْٛ ِٗ اٌؼَجْذُ ٠َ ب ٠حَُبعَتُ ثِ َِ يَ  َّٚ َّْ أَ

ةُّ ػَضَّ  ءٌ، لبَيَ اٌشَّ ْٟ ِٗ ؽَ ْٓ فش٠َِنَزِ ِِ َـ  ْٔزمََ ْْ ا ِ خَغِشَ، فإَ َٚ ْْ فغََذَدْ فمَذَْ خَبةَ  إِ َٚ ْٔغَحَ،  أَ َٚ

 : ًَّ عَ ب أْ َٚ َِ ًَ ثِٙبَ  َّّ عٍ ف١َىَُ ُّٛ ْٓ رطََ ِِ ًْ ٌؼَِجْذِٞ  َ٘ ْٔظشُُٚا  َّّ ا َٓ اٌفش٠َِنَخِ، صُ ِِ َـ  ُْ زمََ ١ىَُٛ

ِٗ ػٍََٝ رٌَِه ٍِ َّ 2عَبئشُِ ػَ
 

Artinya: “Sesungguhnya amal seorang hamba yang pertama kali dihisab 

di hari kiamat adalah shalatnya. Jika shalatnya bagus, maka ia 

menang dan sukses. Dan jika shalatnya rusak, maka ia 

menyesal dan rugi. Maka jika ada yang kurang dari shalat 

fardunya, Tuhan Azza Wa jalla berfirman, “Lihatlah kalian, 

apakah hamba-Ku mempunyai (amal) shalat sunnah, maka 

itulah yang dapat menyempurnakan kekurangan fardhunya, 

kemudian semua amalnya (juga) seperti itu.” 

Selain itu shalat menempati posisi kedua dalam pokok dasar agama 

islam,yaitu rukun islam setelah syahadatain. Rasulullah saw bersabda: 

 

ُٓ  اللِ  ذُ ١ْ جَ ب ػَ َٕ صَ ذَّ حَ  ُٓ  خُ ٍَ ظَ ْٕ ب حَ َٔ شْ جَ خْ ٝ لبي: اَ ٛعَ ُِ  ث ُٓ  خُ َِ شِ ىْ ٓ ػِ ػَ  ب١ْفَ ٟ عُ اثِ  ث  ذٍ بٌِ خَ  ث

يُ :ػٓ  ْٛ َُ ٠مَُ عٍََّ َٚ  ِٗ يَ اللِ فٍََّٝ اللُ ػ١ٍََْ ْٛ ؼْذُ سَعُ ِّ ب لبَيَ : عَ َّ ُٙ َٟ اللُ ػَْٕ شَسَمِ َّ  ػُ

                                                             
2Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa as-Sulaimi at-Tirmidzi,Al-Jami’ al-Shahih 

Sunan at-Tirmidzi,(ttp,cet. Ke-2 juz 2: 1977), h. 270 
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َٟ اْلِ )) ظٍ : ثُِٕ ّْ َُ ػٍََٝ خَ َٙبدَحِ عْلاَ ُِحَ  ؽَ  َّْ أَ َٚ ْْ لاَ إٌََِٗ إلِاَّ اللُ  َِ أَ إلِبَ َٚ يُ اللِ  ْٛ ذاً سَعُ َّّ

إ٠ِْزبَءِ  َٚ لاحَِ  َِ اٌضَّ  اٌقَّ ْٛ فَ َٚ ٌْج١َْذِ  حَظِّ ا َٚ َْ  وَبحِ  نَب َِ سَ
3

 

Artinya; “Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Musa, dia 

berkata: telah mengabarkan kepada kami Hanzholah bin Abi 

Sufyan dari „Ikrimah bin Khalid dari Umar  radhiallahu 

„anhuma, dia berkata: “Aku mendengar Nabi Saw bersabda: 

Islam dibangun atas lima hal; Kesaksian bahwa tidak ada Ilah 

kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasulullah, 

menegakkan shalat, menunaikan zakat, haji, dan puasa 

Ramadhan.” 

Shalat merupakan ukuran keimanan/kepercayaan bagi seseorang. 

Shalat adalah ibadah paling utamauntukmembuktikan keislaman 

seseorang. Untukmengukur keimanan seseorang,dapat dilihat kerajinan 

dan keikhlasan dalam mengerjakan shalat. Islam memandang shalat 

sebagai tiang agama dan intisari Islam terletak pada shalat,sebab dalam 

shalat tersimpul seluruh rukun agama. Dalam shalat terdapat ucapan 

“syahadatain”,  kesucian hati terhadap Allah,agama dan manusia, iman 

dan Islam tidak dapat dipisahkan satu sama lain.  

Iman yakni membenarkan dan patuh/taat mengerjakan  segala  

yang dikehendaki oleh kepercayaan hati(mengerjakan perintah  dan 

menjauhi larangan tuhan). 

 Jelasnya  apabila seseorang  mengaku beriman,tetapi ia tidak 

pernah  mengerjakan shalat,maka pengakuannya itu tidak dibenarkan oleh 

syara‟.
4
 

                                                             
3
Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, Shahih 

Bukhari,(Beirut:Dar Ibnu Katsir,2002),cet. ke-I, h.12 
 

4
 .Moh Rifai, Ilmu Fiqh Islam Lengkap, (Semarang : PT.Karya Toha Putra, 1978),  h.83 
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 Adapun pengertian shalat terbagi menjadi dua, yaitu shalat secara 

bahasa dan secara terminologi. Shalat menurut bahasa adalah 

do‟a,sedangkan menurut  terminologi  syara‟ adalah sekumpulan ucapan 

dan perbuatan  yang diawali dengan takbir  dan diakhiri dengan salam.
5
 

 Menurut Hasbi ash-Shiddieqy shalat yaitu beberapa ucapan dan 

perbuatan yang dimulai dengan takbir, disudahi dengan salam, yang 

dengannya kita beribadah kepada Allah, menurut syarat-syarat yang telah 

ditentukan.Yang dimaksudkan shalat dalam penelitian ini adalah tidak 

hanya sekedar shalat tanpa adanya penghayatan atau berdampak sama 

sekali dalam kehidupannya,akan tetapi yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah shalat fardlu yang didirikan dengan khusyu‟ yakni shalat yang 

nantinya akan berimplikasi terhadap orang yang melaksanakannya. 

 Pengertian shalat yang dimaksudkan  lebih kepada pengertian 

shalat menurut Ash Shiddieqy  dari ta‟rif shalat yang menggambarkan 

ruhus shalat (jiwa shalat); yaitu berharap kepada Allah dengan sepenuh 

jiwa, dengan segala khusyu‟ dihadapan-Nya dan berikhlas bagi-Nya serta 

hadir hati dalam berdzikir, berdo‟a dan memuji.  

 Inilah ruh atau jiwa shalat yang benar dan sekali-kali tidak 

disyari‟atkan shalat karena rupanya, tetapidisyari‟atkan karena mengingat 

jiwanya (ruhnya). Khusyu‟ secara bahasa berasal dari kata khasya‟a-

yakhsya‟u-khusyu‟an, atau ikhta dan takhasysya‟a yang artinya 

                                                             
 

5
Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab,  Sayyed Hawwas , Fiqh Ibadah 

,(Jakarta:Amzah,2013 ), h. 145 
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memusatkan penglihatan pada bumi dan memejamkan mata, atau 

meringankan suara ketika shalat. 

 Khusyu‟ secara bahasa juga bisa diartikan sungguh-sungguh penuh 

penyerahan dan kebulatan hati; penuh kesadaran hati.Arti khusyu‟ itu lebih 

dekat dengan khudhu‟ yaitu tunduk, dan takhasysyu‟ yaitu membuat diri 

menjadi khusyu‟.Khusyu‟ ini dapat terjadi baik pada suara, badan maupun 

penglihatan. Tiga anggota itulah yang menjadi tanda (simbol) kekhusyu‟an 

seseorang dalam shalat.
6
 

 Dalam fiqih Islam lengkap disebutkan bahwa shalat menghadapkan 

jiwa dan raga kepada Allah Swt. Karena takwa hamba kepada tuhannya, 

mengagungkan kebesaran-Nya dengan khusuk dan ikhlas dalam bentuk 

perkataan dan perbuatan yang di mulai dengan takbir dan diakhiri dengan 

salam, menurut cara-cara dan syarat-syarat yang telah di tentukan.
7
 

 Dikarenakan shalat adalah ibadah yang sangat penting, maka 

segala tata cara dalam ibadah ini perlu diperhatikan dengan teliti sesuai 

dengan apa yang diajarkan Rasulullah saw, mulai dari takbiratul ihram 

sampai dengan salam. Rasulullah saw bersabda: 

 … أفٍٟ ٠زّٟٛٔ سا وّب ا فٍٛ …

8
 Rasulullah)”. Saya( shalat sebagaimana kalian “Shalat  Artinya: 

  Gerakan-gerakan shalat tidak dijelaskan secara terperinci didalam 

Al-Qur‟an melaikan termuat pada hadits-hadits Rasulullah SAW, mulai 

                                                             
 

6
http://kazamajin562.blogspot.co.id/2013/05/definisi-pengertian-sholat-fardhu-a.html 

pada tanggal  30 september 2017 pukul 10:45 

 
7
.Mohammad Rifa‟i,Op.Cit,  h. 79.  

8
Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari,Op.cit, h.159 
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dari takbiratul ihram sampai dengan salam. Dengan hadist-hadits yang 

diriwayatkan oleh banyak sahabat, tidak menutup kemungkinan setiap 

gerakan shalat terdapat ikhtilaf didalamnya. Termasuk salah satu 

diantaranya adalah posisi duduk tasyahhud pada sholat. 

  Ide penelitian ini muncul ketika ada salah seorang jama‟ah masjid 

yang mengeluh, dikarenakan ia merasa posisi sempit saat tasyahhud pada 

shalat shubuh. Beliau menggunakan posisi duduk tawarruk sedangkan 

jama‟ah yang disebelahnya menggunakan duduk iftirasy. Sehingga badan 

beliau tertahan oleh jama‟ah lain  

  Pada dasarnya masalah duduk tasyahud terdapat perselisihan 

pendapat di kalangan para ulama. Perselisihan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Duduk tasyahhud dengan cara iftirasy 

 Pendapat dengan cara duduk tersebut dianut oleh mazhab 

hanafiyyah. Pendapat ini mengatakan bahwa semua duduk dalam shalat 

disetiap raka‟at dilakukan dengan cara iftirasy. Imam Muhammad bin 

Hasan Asy-Syaibani menukilkan pendapat Imam Abu Hanifah 

rahimahullah: 

ي اثٛ ح١ٕفخ فٟ اٌغٍٛط فٟ اٌقلاح فٟ اٌشوؼخ اٌضب١ٔخ ٚ فٟ اخش اٌقلاح بل

 عٛاء ٠ٕقت ا١ٌّٕٝ ٚ ٠فزشػ ا١ٌغشٜ افزشاؽب
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Artinya: “Imam Abu Hanifah mengatakan, „Duduk di dalam shalat 

semuanya sama, baik pada raka‟at kedua ataupun raka‟at terakhir. Yaitu 

dengan menegakkan kaki kanan dan membentangkan kaki kiri 

(iftirasy).”9 

 Pendapat ini didasarkan pada hadits „Aisyah Radhiallahu anhuma 

tentang sifat shalat Nabi Saw , Ia berkata: 

َْ ٠فَْشِػُ  وَب ََٕٚٝ ّْ ُ١ٌْ ْٕقِتُ سِعٍَُْٗ ا َ٠ َٚ ١ٌْغُْشَٜ   سِعٍَُْٗ ا

Artinya: Rasulullah Saw membentangkan kaki kirinya dan menegakkan 

kaki kanannya. 

b. Duduk tasyahhud dengan cara tawarruk 

 Pendapat ini berbanding terbalik dengan pendapat imam Abu 

Hanifah. Yaitu pendapat Imam Malik dan pengikutnya, duduk tasyahud 

awal maupun akhir adalah duduk tawarruk.Imam Malik rahimahullah 

berkata: 

ذ ٠فنٟ ثب١ٌز١ٗ اٌٝ الاسك اٌغٍٛط ف١ّب ث١ٓ اٌغغذر١ٓ ِضً اٌغٍٛط فٟ اٌزؾٙ

 ٚ ٠ٕقت سعٍٗ ا١ّ١ٌٓ ٚ ٠ضٕٟ سعٍٗ ا١ٌغشٜ

Artinya: “Sikap duduk di antara dua sujud sama dengan duduk 

tasyahud, yaitu dengan meletakkan pantat (kiri) di atas 

                                                             
9
Muhammd bin al-Hasan al-Syaibani, Al-Hujjah „ala Ahli al-Madinah, (Beirut: Alimu 

Al-Kutub,tt). h.269 
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tanah, menegakkan kaki kanannya serta mengeluarkan kaki 

kirinya.”
10

 

c. Duduk tasyahhud dengan cara iftirasy dan tawarruk 

 Pendapat ini mengemukakan bahwa ada pembeda antara duduk  

tasyahhud awal dengan akhir. Duduk tasyahhud awal dengan cara 

iftirasy dan akhir dengan cara tawarruk. Pendapat ini dikemukakan oleh 

imam As-Syafi‟I dan imam Ahmad bin Hambal. Mereka mengatakan: 

وبلافزشاػ،  ٚ٘ٛ، اٌزٛسوف١بٌزؾٙذالاخ١ش٠غٓ 

، ٌٚى١ٕخشع١غشا٘غٙخ٠ٕٛٙ١ّ٠ٍقمٛسوٙجبلاسك

: ثذ١ٌٍّبعبءف١حذ٠ضبث١ح١ّذاٌغبػذٞ

، ٚلؼذػٍىؾمّٙزٛسوب،  اخشسعٍٙب١ٌغشٜ،حزىبراوبٔزبٌشوؼخاٌز١زٕمن١ف١ٙبفلارٗ))

ِزٞ، ٚسٚاٖ اٌجخبسٞ ِخزقشا ٚفححبٌزش، سٚا٘بٌخّغخالاإٌغبئ(( )صّغٍُ

ٔٔ(ٔ:ٗ:ٕ)١ًٔ الاٚهبس:
 

Artinya: Disunnatkan duduk tawarruk (pantat menempel ke lantai) 

pada Tasyahhud Akhir, seperti Iftirasy (duduk diatas telapak 

kaki kiri), akan tetapi dengan mengeluarkan kaki kiri kearah 

kanan dan pantat menempel ke lantai. Berdasarkan dalil 

hadits abu Humaid as-Sa‟idi: “Hingga ketika pada rakaat ia 

menyelesaikan shalatnya, Rasulullah Saw memundurkan kaki 

kirinya, Rasulullah Saw duduk diatas kaki kirinya dengan 

pantat menempel ke lantai, kemudian Rasulullah Saw 

mengucapkan salam.” (Diriwayatkan oleh lima Imam kecuali 

an-Nasa‟i. Dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi. 

                                                             
10

Imam Malik bin Anas al-Ashbahi, Al-Mudawwanatu al-Kubra,(Beirut: Dar Al-KUtub 

Al-Islamiyah,1994), Cet. Ke-1,h.168 

11
H. Abdul Somad, Lc,MA, 99 TANYA JAWAB SEPUTAR SHOLAT,(Pekanbaru: 

Tafaqquh Media,2017), cet. Ke-II, h.98 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara ringkas. (Nail al-

Authar: 2/184).
12

 

 Namun terdapat perbedaan antara Imam as-Syafii dan Imam 

Hambali pada sholat yang memiliki dua rakaat atau hanya terdapat satu 

tasyahhud didalamnya. Imam As-Syyafi‟i berpendapat bahwa duduk 

tasyahhud pada kondisi ini adalah tawarruk, sedangkan Imam Hambali 

berpendapat dengan cara iftirasy. Sebagaimana perkataan Imam 

Hambali: 

لا ٠زٛسن فٟ رؾٙذ اٌقجح؛ لأٗ ١ٌظ ثزؾٙذ صٍٓ ، ٚاٌزٞ رٛسن ف١ٗ إٌجٟ 

ثحذ٠ش اثٟ ح١ّذ ٘ٛ اٌزؾٙذ اٌضبٟٔ ٌٍفشق ث١ٓ اٌزؾٙذ٠ٓ، ِٚب ٌظ ف١ٗ الا رؾٙذ 

13.اؽزجبٖ ف١ٗ، فلا حبعخ اٌٝ اٌفشقٚاحذ لا 
 

Artinya: “Akan tetapi tidak duduk Tawarruk (pantat menempel ke 

lantai) pada duduk Tasyahhud dalam shalat Shubuh, karena 

duduk itu bukan Tasyahhud kedua. Rasulullah Saw duduk 

Tawarruk berdasarkan Hadist Abu Humaid adalah pada 

Tasyahhud kedua, untuk membedakan antara dua Tasyahhud 

(tasyahhud pertama dan Tasyahhud kedua/Akhir). Adapun 

shalat yang hanya memiliki satu Tasyahhud maka tidak ada 

kesamaran didalamnya, maka tidak perlu perbedaan”.
14

 

 Dikarenakan adanya perbedaan pendapat dikalangan ulama tentang 

posisi duduk tasyahhud pada shalat yang jumlah rakaatnya dua rakaat, 

                                                             
12

Ibid, h.99 
13Ibid, h.98 
14Ibid, h.100 
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maka penulis tertarik ingin melakukan penelitian ilmiah tentang 

perbedaan pendapat kedua   ulama tersebut  dalam posisi duduk 

tasyahhud ini yang penulis tuangkan dengan judul “ POSISI DUDUK 

TASYAHHUD PADA SHOLAT SHUBUH KOMPERATIF IMAM 

AS-SYAFI‟I DAN IMAM AHMAD BIN HAMBAL”. 

B.    Batasan Masalah  

  Agar penelitian ini tidak menyimpang dari topik yang akan di bahas, maka 

penulis membatasi penelitian ini kepada“POSISI DUDUK TASYAHHUD PADA 

SHOLAT SHUBUH KOMPERATIF IMAM AS-SYAFI‟I DAN IMAM AHMAD 

BIN HAMBAL, serta akan dikemukakan juga bagaimana cara istinbat hukum 

yang dilakukan oleh IMAM SYAFI‟I DAN IMAM HAMBALI. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, ada beberapa pokok 

permasalahan yang akan di rumuskan yang menjadi rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana pendapatImam As-Syafi‟i dan Imam Ahmad bin 

Hambal tentang bagaimana posisi duduk tasyahhud pada sholat 

shubuh? 

2. Apa penyebab perbedaan pendapat antara Imam As-Syafi‟i dan 

Imam Ahmad bin Hambal tentang bagaimana posisi duduk 

tasyahhud pada sholat shubuh? 
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D. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan pokok masalah diatas, penelitian ini mempunyai tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pendapat Imam As-Syafi‟i dan Imam 

Ahmad bin Hambal tentang bagaimana posisi duduk tasyahud pada 

sholat dua rakaat. 

2. Untuk mengetahui  penyebab perbedaan pendapat antara  Imam As-

Syafi‟i dan Imam Ahmad bin Hambal tentang bagaimana posisi 

duduk tasyahud pada sholat dua rakaat. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Memenuhi syarat akademik untuk mendapatkan Sarjana Hukum 

(SH) UIN SUSKA RIAU. 

2. Mengembangkan ilmu pengetahuan. 

3. Sebagai bahan bacaan bagi Mahasiswa dan halayak umum, 

khususnya pada Fakultas Syari`ah dan Hukum. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dalam 

menyampaikan informasi maupun pemikiran bagi penulis dan 

kepada masyarakat tentang posisi duduk tahiyyat/tasyahhud dalam 

sholat. 
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F. Metode Penelitian 

  Adapun metode penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), 

suatu kajian yang menggunakan literatur kepustakaan dengan cara 

mempelajari kitab-kitab, buku-buku maupun informasi lainnya yang ada 

relevansinya dengan ruang lingkup pembahasan . 

2. Sumber Data 

 Secara garis besar sumber data dalam penulisan dan penelitian ini 

ada 2, yaitu: 

a. Bahan Hukum Primer 

   Adapun bahan hukum primernya pendapat Imam Syafi‟i: 

i.  Kitab Al-umm karya Imam As-syafi‟i 

ii. KitabAl-Minhaj Fi Syarhi Shohih Muslim bin Al-Hajjaj karya 

Imam An-Nawawi 

Serta bahan hukum primer pendapatImam Hambali: 

i. Kitab Al-Musnad lil Imam Ahmad bin Hambal disyarah oleh 

Syaikh Ahmad Syakir, ditahqiq oleh Syaikh Hamzah Ahmad 

Zein 

ii.  Kitab Masail Imam Ahmad bin Hambal Riwayat „Abdullah 

 

b. Bahan Hukum Skunder 
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 Adapun bahan hukum skunder yaitu bahan hukum yang memberi 

penjelasan mengenai bahan hukum primer. Yaitu, Al-Hujjah „ala 

Ahli al-Madinah,  karya Muhammd bin al-Hasan al-Syaibani, , 

Bidayatul Mujtahid karangan Ibnu Rusyd, Fiqih Empat Mazhab 

karangan Syaikh al-„Allamah Muhammad bin „Abdurrahman ad-

Dimasyqi, serta kitab-kitab lainya yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 

3. Teknik Analisa Data 

 Sebagai tindak lanjut dalam pengumpulan data maka metode 

pengumpulan data menjadi signifikan untuk menuju sempurnanya 

peneliian ini. Dalam analisa data, penulis menggunakan metode sebagai 

berikut: 

 Metode Diskripsi yaitu suatu sistem penulisan dengan cara 

mendeskripsikan realitas penomena sebagaimana adanya yang di pilih 

dari persepsi subyek .
15

 

a. Metode Conten Analisis yaitu metode yang digunakan untuk 

mengidentifikasi, mempelajari dan kemudian melakukan analisis 

terhadap apa yang diselidiki . 

 

 

 

                                                             
 

15
. Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian,  (Suatu Pengantar dan 

Penerapan),(Jakarta: Rieneka Cipta, 1999), h. 23. 
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4. Metode Penulisan 

 Dalam penulisan penelitian ini, penulis menggunakan metode 

sebagai berikut: 

a. Deduktif 

 Dengan metode ini, penulis memaparkan data-data yang 

bersifat umum, selanjutnya dianalisis dan disimpulkan menjadi 

data yang khusus. 

b. Induktif 

 Dengan metode ini, penulis memaparkan data-data yang 

bersifat khusus, untuk selanjutnya dianalisa dan di simpulkan 

menjadi data yang umum. 

c. Deskriftif 

 Dengan menggambarkan secara tepat dan benar masalah 

yang dibahas sesuai dengan data-data yang diperoleh, kemudian 

dianalisa dengan menarik kesimpulan. 

d. Komperatif 

 Yaitu dengan mengadakan perbandingan dari data-data atau 

kedua pendapat yang telah di peroleh dan selanjutnya dari data 

tersebut diambil kesimpulan dengan cara mencari persamaan, 

perbedaan dan pendapat mana yang dianggap paling kuat dari 

masing-masing pendapat. 
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G. Sistematika Penulisan 

 Dalam penulisan agar penulisannya sistematis, maka perlu dipergunakan 

sistematika penulisan sehingga terbentuk suatu karya tulis ilmiah berupa 

skripsi, maka penulis susun dengan membagi kepada lima bab dan dalam 

setiap bab terdiri dari beberapa pasal, adapun sistematikanya sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  

a. Latar Belakang Masalah 

b. Batasan Masalah 

c. Rumusan Masalah 

d. Tujuan Penelitian 

e. Kegunaan Penelitian 

f. Metodologi Penelitian 

g. Sistematika Penulisan 

BAB II :BIOGRAFI IMAM AS-SYAFI’I DAN IMAM AHMAD BIN 

HAMBAL 

  a.Imam As-Syafi‟i 

1.Kelahiran dan Nasab 

2.Pendidikan dan karya Imam As-Syafi‟i 

3.Suasana pemikiran dan politik pada masa Imam As-Syafi‟i 

4.Metode Istinbat Hukum 

  b.Imam Ahmad bin Hambal 

1.Kelahiran dan Nasab 
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2.Pendidikan dan karya Imam Ahmad bin Hambal 

3.Suasana pemikiran dan politik pada masa Imam Ahmad bin Hambal 

4.Metode Istinbat Hukum 

BAB III : TINJAUAN UMUM TENTANG POSISI DUDUK TASYAHHUD 

  a. Posisi Duduk Tasyahhud 

1. Pengertian duduk tasyahhud 

2. Dasar Hukum duduk tasyahhud 

BAB IV: POSISI DUDUK TASYAHHUD PADA SHOLAT SHUBUH 

  a. Pendapat Iman As-Syafi‟i dan Imam Ahmad bin Hambal 

1.Pendapat Imam As-Syafi‟I tentang posisi duduk tasyahhud pada 

shalat shubuh 

2.Pendapat Imam Ahmad bin Hambal tentang posisi duduk tasyahhud 

pada shalat shubuh 

 

  b. Istinbath Hukum Imam As-Syafi‟iDan Imam Ahmad bin Hambal 

tentang posisi duduk tasyahhud pada sholat shubuh 

1.Metode Istibath Imam as-Syafi‟i 

2.Metode Istinbath Imam Ahmad bin Hambal 

BAB V: PENUTUP 

  a.Kesimpulan  

  b.Saran
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BAB II 

BIOGRAFI IMAM SYAFI’I DAN IMAM AHMAD BIN HANBAL 

 

A. Biografi Imam Syafi’i 

1. Kelahiran Dan Nasab 

Nama lengkap imam Syafi‟i adalah Muhammad bin Idris al-Syafi‟i bin 

al-Abbas bin Utsman bin Syafi‟i bin as-Saib bin Ubaid bin Abdi Yazid bin 

Hasyim bin Abd alMuthalib bin Abd al-Manaf bin Qushay bin Kilab bin 

Murrah bin Ka‟ab bin Lu‟ai bin Ghalib
16

. Imam Syafi‟i biasa dipanggil dengan 

panggilan Abu Abdillah.Beliau berasal dari suku Quraisy dan nasabnya bertemu 

dengan Nabi Muhammad pada kakeknya yang ke sembilan, Abd al-Manaf.Abd 

al-Manaf adalah kakek keempat Nabi Muhammad Saw
17

. 

Jika di lihat dari silsilah ibunya, maka Fatimah binti Abdullah bin Hasan 

bin Husain bin Ali bin Abi Thalib. Dapat diketahui bahwa dari pihak ibunya, 

silsilah imam Syafi‟i juga bertemu dengan Nabi Muhammad Saw melalui Abi 

Thalib yang menjadi paman Nabi Saw dan kakek ke lima Syafi‟i. 

Beberapa penulis mengatakan bahwa imam Syafi‟i dilahirkan di Gaza, 

Palestina. Sedangkan sebagian yang lain mengatakan bahwa imam Syafi‟i 

dilahirkan di Asqalan, tidak jauh dari Gaza. Ada juga yang mengatakan 

                                                             
16

Syaikh Ahmad Farid, Min A‟alam as-Salaf, penerjemah: Masturi Irham, Asmu‟i Taman, 

(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007), cet. ke- 2, h. 355. 
17

Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos Wacana 

Ilmu, 1997), cet. Ke-1, h. 121. 
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bahwaimam Syafi‟i dilahirkan di Yaman.Ia dilahirkan pada Tahun 150 Hijriah 

atau 767 Masehi
18

. 

Imam Syafi‟i menjadi yatim setelah ayahnya meninggal dalam usia 

muda. Saat berusia dua tahun, imam Syafi‟i dibawa ibunya pindah ke Mekkah, 

kampung halaman ibunya dengan tujuan agar imam Syafi‟i tidak 

terlantar
19

.Sumber lain menyebutkan bahwa imamSyafi‟i sebelum pindah ke 

Mekkah, ia dibawa ibunya ke Hijaz, di mana sebagian besar penduduknya 

berasal dari Yaman. Kemudian ketika mencapai umur sepuluh tahun, iadibawa 

pindah ke Mekkah
20

. 

Selama hidupnya, imamSyafi‟i sering melakukan perjalanan dan pindah 

dari satu kota ke kota lain. Dari Mekkah dia pindah ke Madinah, kemudiania 

merantau ke Yaman dan pada tahun 195 H ia pergi ke Baghdad dan menetap 

disana selama dua tahun kemudian kembali lagi ke Mekkah. Pada tahun 198 H 

ia pergi ke Baghdad dan pindah ke Mesir pada tahun 199 H setelah beberapa 

bulan tinggal di Baghdad.  

                                                             
18

Abdur Rahman I. Doi, Syaria‟ah The Islamic Law, penerjemah: Basri IbaAsghari dan Wadi 

Masturi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), cet. Ke-1, h. 159. 
19

Syaikh Ahmad Farid, op. Cit., h. 356. 
20

Jaih Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam, (Bandung: Remaja Rosdakara, 

2003), cet. Ke-3, h. 101. 
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Ia menetap di Mesir hingga wafat pada tangga l2 Rajab tahun 204 

Hijriah atau 819 Masehi. Imam Syafi‟i menghembuskan  nafas terakhinya pada 

malam Jum‟at setelah Isya‟ dan dimakamkan pada hari   Jum‟at setelah Ashar
21

. 

Ia dimakamkan diperkuburan Bani Abdul Hakam
22

, di sebuah tempat yang 

bernama Mishru al-Qadimah, di Qal‟ah
23

. 

 

2. Pendidikan dan Karya Syafi’i 

a. PendidikanSyafi‟i 

Pada masa kecilnya,imam Syafi‟i adalah seorang anak yang cerdas dan 

selalu giat dalam belajar. Kecerdasannya terlihat dari                                                   

kemampuannya dalam menghafal dan memahami pelajaran yang diberikan 

lebih baik dari teman-temannya, sehingga menjelang usia sembilan tahun, imam 

Syafi‟i kecil telah menghafal 30 juz al-Qur‟an. Padasaat itu ia berguru kepada 

Ismail bin Qusrhanthein
24

. 

Setelah belajar al-Qur‟an dan mengahafalnya, ia mempelajari bahasa 

dan sastra Arab seperti syair, puisi dan sajak Arab klasik
25

.Untuk menguasai 

bahasa itu, dia pergi ke daerah tempat tinggal Bani Huzail.Hal itu dilakukannya 

                                                             
21

Syaikh Ahmad Farid, op. Cit., h. 383. 
22

Hudhari Bik, Tarikh al-Islami, (Semarang: Darul Ikhya, 1980), cet. Ke-1, h. 436. 
23

Huzaemah Tahido Yanggo, op. Cit., h. 123. 
24

Muhammad Bahri Ghazali, Djumadris, Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Pedoman Ilmu 

Jaya, 1992), cet. Ke-1, h. 70. 
25

Ibid.,h. 71. 
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karena kaum ini terkenal dengan bahasa Arabnya yang baik. Disana ia juga 

belajar mengenai sejarah dan adatisti adat orang-orang Arab
26

. 

Ia belajar Hadits dan fiqh dari ulama-ulama di Mekkah, salah satu ulama 

yang terkenal pada masa itu adalah Imam Muslim Khalidal-Zanzi (wafat pada 

tahun 180 H/796 M). Selain pada Muslim, diajuga berguru pada Sofyan bin 

Uyainah (wafat pada tahun 198 H/813M)
27

. Ia terus belajar dari ulama tersebut 

hingga ia dibolehkan oleh gurunya itu untuk mengeluarkan fatwa sendiri
28

. 

Pada usia lima belas tahun, setelah imam Syafi‟i menghafal isi kitabal-

Muwaththa‟ karya Imam Malik, ia pergi ke Madinah dan belajar disana. Pada 

umur dua puluh tahun, ia melanjutkan pelajarannya bersama Imam Malik 

hingga Imam Malik wafat pada tahun 179 H/ 796M. Karena kecerdasannya, 

imam Syafi‟i dipercayai sebagai asisten Imam Malik untuk mendiktekan al-

Muwaththa‟ kepada murid-muridnya. Dan setelah Imam Malik wafat, beliau 

telah meraih reputasi sebagaiseorang fuqahayang masyhur di Hikaz dan berbagi 

tempat lainnya
29

. 

Pada tahun 186 imam Syafi‟i kembali ke Mekkah membentuksemacam 

pengajian di mesjid al-Haram.Selain itu, imamSyafi‟i jugamengajar di Baghdad 

                                                             
26

Abdul Aziz Dahlan dkk, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve,1977), 

jilid V, h. 1680. 

 
27

Abdurrahman I. Doi, op.cit.,h. 160. 
28

T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980),cet. 

Ke-6, h. 103. 
29

Abdur Rahman I. Doi, loc. Cit. 
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dari tahun 195 sampai 197 Hijriah dan akhirnya di Mesir sampai beliau wafat 

(819 M/204 H). 

 

b. Karya imamSyafi‟i 

Salah satu karya imam Syafi‟i yang terkenal adalah kitab al-Risalah fial-

Ushu al-Fiqh yang lebih dikenal dengan nama kitab al-Risalah.Kitab ini adalah 

kitab yang pertama dikarang oleh imamSyafi‟i pada saat usianya masih muda. 

Kitab ini ditulis atas permintaan Abdul-Rahman bin al-Mahdy di Mekkah, ia 

mengirim surat dan meminta kepada imam Syafi‟i untuk menuliskan sebuah 

kitab yang mencakup ilmu tentang arti Qur‟an, perkara yang ada di dalam al-

Qur‟an, nasikh dan mansukh serta hadist Nabi Muhammad SAW, juga dasar-

dasar ijma‟. Kitab inidisalin oleh murid-muridnya setelah ditulis kemudian baru 

dikirim keMekkah, itulah sebab kenapa kitab ini dinamai al-Risalah. Kitab 

iniditulis dengan menggunakan gaya bahasa yang menarik namun mudah 

dicerna dan banyak menyimpan makna berikut dasar-dasar yang kokoh
30

. 

Selain itu, ada kitab al-Umm yang juga tidak kalah terkenalnya dari 

kitab al -Risalah.Kitab ini berisi masalah-masalah fiqh yang dibahas 

berdasarkan pokok-pokok pikiran imamSyafi‟i dalam al-Risalah
31

.Al-Baihaqi 

mengatakan bahwa karya yang telah dihasilkan oleh imam Syafi‟i berjumlah 

sekitar seratus empat puluhan kitab.Hal senada juga dikatakan oleh para ulama-

                                                             
30

Syaikh Ahmad Farid, op. Cit., h. 375-377 
31

Huzaemah Tahido Yanggo, op. Cit., h. 134. 
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ulama lainnya, bahwa kitab yang telah dikarang oleh imam Syafi‟i tidak kurang 

dari tujuh puluh kitab
32

. 

 

c. Guru-Guru imamSyafi‟i 

Ulama-ulama mekkah yang menjadi Gurunya: Sufyan bin„Uyainah, 

Muslim bin Khalid al-Zanzi, Sa‟id bin Salim al-Kaddah, Daud bin 

„Abdurrahman al-„Attars, dan „Abdul Hamid bin Abdul AzizAbi Zuwad. 

Ulama-ulama Madinah yang menjadi Gurunya: Malik binAnas, Ibrahim 

bin Sa‟ad al-Ansari, „Abd al-Aziz bin Muhammad bin Abi Sa‟id bin Abi 

Fudaik, Abdullah bin Nafi‟, teman dari Abi Zuwaib. 

Ulama-ulama Yaman yang menjadi Gurunya: Muttaraf binHazim, 

Hisyam bin Yusuf, „Umar bin Abi Salamah, teman dari al-Auza‟I dan Yahya 

bin Hasan teman al-Lais. 

Ulama-ulama Iraq yang menjadiGurunya: Waki‟ bin Jarrah,Abu 

Usamah, Hammad bin Usamah, Isma‟il bin Ulaiyah, Abdul Wahab bin Abdul 

Majid, Muhammad bin al-Hasan
33

. 

 

 

d. Murid-Murid imamSyafi‟i 
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Murid-murid imam Syafi‟i tersebar di banyak tempat, di Mekkah 

misalnya ada Abu Bakar al-Humaidi, Ibrahim al-Abbas, Abu Bakar Muhammad 

bin Idris, Musan bin Abi Jarud. Di Baghdad muridnya antara lain al-Hasan as-

Sabah, al-Za‟farani, al-Husain bin Ali al-Kurabisyi, Abu Tsaur al-Kulbi, Ahmad 

bin Muahammad al-Asy‟ari al-Basyri. Di Mesir, Harmalah bin Yahya, Yusuf 

bin Yahya al-Buwaithi,Isma‟il bin Yahya al-Mizani, Muhammad bin Abdillah 

bin AbdulHakam, Ibnu Hanbal al-Buthi, al-Muzani, al-Rabi‟ al-Muradi. Di 

Iraq,Abu Ubaid al-Qasim bin Salam al-Luqawi
34

. 

 

3. SuasanaPemikiran Dan PolitikPadaMasa Imam Syafi’i 

Pada zaman para Imam Mazhab, tidak terdapat suasana yang 

memudahkan mereka untuk memperoleh hadits-hadits atau duduk bersama 

membicarakan sesuatu hal agama. Para Imam Mazhab terpaksa berhijrah kesana 

sini di seluruh dunia Islam untuk mencari hadits-hadits Rasulullah Saw. 

Suasana ini ada kaitannya dengan hukum yang dikeluarkan oleh seseorang 

Imam Mazhab itu. Dimana setiap dari mereka akan mengeluarkan pendapat 

berdasarkan hadits-hadits yang sempat mereka terima saja. 

 

Imam Syafi‟i termasuk salah seorang Imam mazhab yang masuk 

kedalam jajaran “ Ahli Al SunnahWalJama‟ah ”, yang didalam 
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bidang“Furu‟iyyah” ada dua kelompok yaitu : “Ahl al-Hadits”dan“ Ahl al-

Ra‟yu”dan beliau sendiri termasuk“Ahl al-Hadits”. 

Imam Syafi‟i termasuk Imam mazhab yang mendapat julukan“Rihalah 

Fi Thalabal-„Ilm” yang pernah meninggalkan Mekkah pergi ke Hijaz untuk 

menuntut ilmu ke pada Imam Malik dan ke Irak menuntut ilmu ke Muhammad 

Ibn al-Hassan (seorang murid Imam Abu Hanifah ). Karena kedua guru inilah, 

beliau termasuk kelompok Ahl al-Hadits,tetapi dalam bidang fiqih banyak 

terpengaruh oleh kelompok“ Ahl al-Ra‟yu” dengan melihat metode penerapan 

hukum yang beliau pakai.Sebagai seorang yang mengikuti manhaj Ash-Habul 

Hadits, beliau dalam menetapkan suatu masalah terutama masalah aqidah selalu 

menjadikan al-Qur‟an dan Sunnah Nabi sebagai landasan dan sumber 

hukumnya. 

Beliau selalu menyebutkan dalil dalil dari keduanya dan menjadikannya 

Hujjah dalam menghadapi penentangnya, terutama dari kalangan ahli kalam. 

Beliau berkata, “ jika kalian telah mendapatkan Sunnah Nabi, maka ikutilah 

dan janganlah kalian berpaling mengambil pendapat yang lain”. Karena 

komitmennya mengikuti sunnah dan membelanya itu, beliau mendapat 

gelarNashir as-Sunnahwa al-Hadits
35

. 
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Orang yang menerima apa yang datang dari Rasulullah berarti ia telah 

menerima apa yang datang dari Allah, karena dia telah mewajibkan kita untuk 

mentaatinya.Beliau berdalil dengan sejumlah ayat, diantaranya firman Allah: 

                          

                          

        

 

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 

berlainan Pendapat tentang sesuatu,Maka kembalikan lah ia kepada 

Allah (Al Quran) dan Rasul(sunnahnya), jika kamu benar-benar 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 

utama (bagimu)dan lebih baik akibatnya”( Q.S. 4: 59 )
36

. 

 

 

Bantahan Imam Syafi‟i kepada orang yang mengingkari sunnah sebagai 

hujjah: 

1. Allah Telah mewajibkan kita untuk mengikuti sunnah Rasulullah dan 

menyuruh kita mematuhi perintah dan menjauhi larangannya. 

2. Tidak ada cara lain bagi kita untuk mentaati perintah Allah tersebut 

kecuali dengan mengamalkan apa yang datang dari Rasulullah denganlapang 

dada dan bersih hati dari keinginan untuk menolaknya, sertapasrah pada 

perintah dan hukum-hukumnya. 
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3. Seorang muslim membutuhkan sunnah Rasulullah untuk menjelaskan 

globalitasisi Al-Qur‟an
37

. 

Imam Syafi'i pernah menetap di Baghdad, Iraq. Selama tinggal disana, ia 

mengeluarkan ijtihad-ijtihadnya, yang mana disebut sebagai QaulQadim. 

Karena adanya pergolakan serta munculnya aliran Mu‟tazilahyang ketika itu 

telah berhasil mempengaruhi Kekhalifahan. Akhirnya Imam Syafi‟i pindah ke 

Mesir, ia melihat kenyataan dan masalah yang berbeda dengan masalah 

sebelumnya (ketika tinggal di Baghdad). ImamSyafi‟i kemudian mengeluarkan 

ijtihad-ijtihad baru, yang dinamakan sebagai Qaul Jadid. 

Daerah/negara yang menganut Mazhab mayoritas Syafi‟i: Libia, 

Indonesia, Pilipina, Malaysia, Somalia, Palestina, Yordania,Libanon, Siriya, 

Irak, Hijaz, Pakistan, India Jaziraa, dll.Qaul Qodimdan Qoul jadid merupakan 

produk hukum yang bernuansa sosial-politik dan sosial-kultur adalah dua fatwa 

Imam Syafi‟i yang dilakukan di dua daerah yang berbeda sosio-kultur dan 

sosiopolitiknyayaitu : 

a. Qaul Qadim : dimana situasi bagdad saat itu merupakan daerah 

yangsangat sederhana dan boleh dikatakan sangat terbelakang dibanding dengan 

daerah lain 

b. Qaul jadid : dimana daerah Mesir saat itu merupakan 

daerahMetropolis yang mengharuskan untuk berinteraksi dengan memodifikasi 
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terhadap putusan-putusan atau fatwa-fatwa yang sudah pernah diputuskan, 

sehingga prinsip maslahah menjadi pertimbanganyang sangat penting dalam 

setiap mengambil keputusan, sebab keputusan yang diambil dalam wujud qaul 

jadid merupakan pertimbangan terhadap qaul qadim. 

Secara umum bisa di katakan bahwa yang dianggap pendapat Mazhab 

adalah Qoul-Jadid seperti yang di katakan Imam Syafi‟i : “tidak dibenarkan 

menganggap Qoul Qodim sebagai pendapat mazhab” , dan ini sesuai dengan 

Qoidah Usuliyah : Jika seorang mujtahid berpendapat, kemudian setelah itu dia 

berpendapat lain, maka yang kedua dianggap Ruju‟/ralat bagi yang pertama. 

Tetapi Ulama Syafi‟iyah merinci lebih jelas lagi : 

1. Qoul Jadid yang harus di pakai, sedang Qoul Qodim harus 

ditinggalkan,kecuali beberapa masalah yang berkisar antara 14 

sampai dengan 30 masalah. 

2. Qoul-Jadid tidak bisa dianggap pendapat madzhab kecuali dengan 

jelas Imam Syafi‟i mengatakan bahwa dia sudah meralat Qoul-Qodim. Sedang 

bilamana tidak ada penjelasan dari Imam Syafi‟i, maka dianggap ada 2 pendapat 

dalam madzhab. 

3. Qoul Jadid secara mutlak dianggap sebagai pendapat madzhab. Dan 

pendapat ketiga inilah yang lebih medekati kebenaran, mengingat ulama 

Syafi‟iyyah setelah meneliti dengan seksama, menyimpulkan bahwa masalah-

masalah yang tersebut dalam qoul-qodim ternyata semuanya tersebut dalam 

qoul-jadid, kalaupun ada ulama Syafi‟iyyah yang memakai dan berfatwa 
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dengan qoul qodim, pada hakikatnya beliau berijtihad dan ternyata sesuai 

dengan qoul qodim. Sedangkan pendapat yang kedua, ditolak oleh mayoritas 

ulama, sebagaimana dikatakan Abu Ishaq Al-Syiroozi ( 476 H) dan 

ImamNawawi : “Pendapat ini jelas salah, sebab antara Qoul Qodim dan 

QoulJadid seperti dua nash yang bertentangan, apabila tidak 

mungkindipadukan, maka yang terakhir yang harus dipakai sedang yang 

pertama dibuang
38

. 

 

4. Metode Istimbath Hukum Syafi’i 

Pegangan Syafi‟i dalam menetapkan hukum adalah al-Qur‟an,sunnah, 

ijma‟ dan qiyas.Ijma‟ adalah kesepakatan dari para mujtahid umat Islam pada 

satu masa tentang hukum syara‟.Qiyas adalah memberlakukan ketentuan hukum 

yang ada pada pokok (asal) kepada cabang (persoalan baru yang tidak 

disebutkan nash) karena adanya pertautan „illat keduanya.
39

 

Imam Syafi‟i menempatkan Sunnah sejajar dengan al-Qur‟an, karena 

menurutnya Sunnah itu menjelaskan al-Qur‟an, kecuali hadits ahad tidak sama 

nilainya dengan al-Qur‟an dan hadits mutawatir. Di samping itu karena al-

Qur‟an dan Sunnah keduanya adalah wahyu, meskipun kekuatan Sunnah secara 

terpisah tidak sekuat seperti al-Qur‟an. Hadits ahad menurut istilah imam 
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Syafi‟i adalah setiap hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW oleh 

seorang, dua orang atau sedikit lebih banyak dan belum mencapai syarathadits 

masyhur. Sedangkan hadits mutawatir adalah hadits yang diriwayatkan oleh 

sekelompo korang yang tidak mungkin sepakat untuk berbohong, dengan 

perawi yang sama banyaknya sehingga sanadnya bersambung sampai kepada 

Nabi Muhammad Saw.
40

 

Artinya : “Dasar utama dalam menetapkan hukum adalah al-Qur‟an dan 

sunnah. Apabila tidak ada dalam al-Qur‟an dan sunnah, maka dengan 

mengqiyaskan kepada al-Qur‟an dan sunnah, dan apabila sanad hadits 

bersambung sampai kepada Rasulullah SAW dan Shahih sanadnya, maka 

cukuplah baginya untuk dijadikan dalil. Ijma‟ sebagai dalil adalah lebih kuat 

dari Khabar ahad dan hadits menurut zhahirnya.Apabila suatu mengandung arti 

lebih dari satu pengertian, maka arti yang zhahirlah yang utama. Kalau hadits 

itu sama tingkatannya, maka yang lebih shahihlah yang lebih utama. Hadits 

munqathi‟(Hadits munqathi‟ atau hadits mursal adalah hadits yang sanadnya 

tidak bersambung)tidak dapat dijadikan dalil kecuali jika diriwayatkan oleh 

Ibnu Musayyab.  

Suatu pokok tidak dapat diqiyaskan kepada pokok yang lain dan 

terhadap pokok tidak dapat dikatakan mengapa dan bagaimana, tetapi kepada 
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cabang dapat dikatakan mengapa. Apabila sah mengqiyaskan cabang kepada 

pokok, maka qiyasitu sah dan dapat dijadikan hujjah
41

. 

 

 

B. Biografi Imam Ahmad Bin Hambal 

1. Kelahiran Dan Nasab 

Nama lengkapnya adalah Abu „Abdillah Ahmad bin Muhammad bin 

Hambal bin Hilal bin Asad bin Idris bin Abdillah bin Hayyan bin Abdillah bin 

Anas bin Auf bin Qasath bin Mazin bin Syaiban bin Dzahlbin Tsa‟labah bin 

Ukabah bin Sha‟b bin Ali bin Bakar bin Wa‟il bin Qasith bin Hanab bin Qushay 

bin Da‟mi bin Judailah bin Asad bin Rabi‟ahbin Nazzar bin Ma‟d bin Adnan. 

Dari silsilah garis keturunan Ahmad, nasabnya bertemu dengan Nabi 

Muhammad Saw melalui kakeknya yang bernama Nazzar. Nazzar mempunyai 

empat orang anak, diantaranya yaitu Mudhar dan Rabi‟ah. Dari Mudhar inilah 

turun silsilah yang sampai kepada Nabi Muhammad
42

. 

Ayahnya bernama Muhammad bin Hanbal al-Syaibani dan ibunya 

adalah Shaifiyah Maimunah binti Abdul Malik bin Sawadah bin Hindunal-

Syaibani. Kedua orang tua imam Ahmad bin Hambal adalah dari golongan 

terkemuka kaum Amir. Sebagian pendapat mengatakan bahwa dia dilahirkan di 

                                                             
41
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Marwa pada tanggal 20 Rabiul Awal tahun 164 Hijriah, sewaktu orang tuanya 

pergi ke sana dan tinggal untuk sementara waktu. 

Ayahnya meninggal pada tahun 179 H, pada usia tiga puluh tahun,ketika 

imam Ahmad masih kecil. Setelah kematian ayahnya, ia diasuh oleh ibunya. 

Pada masanya, yang menjadi khalifah adalah al-Mu‟tashim Billah.Pada waktu 

itu khalifah sedang berpihak pada Mu‟tazilah, hal ini dapat dilihat dari 

kejadiannya mu‟tazilah sebagai mazhab negara, bahkan ajarannya dijadikan alat 

untuk melakukakan mihnah (ujian al-Qur‟an itu makhluk)
43

. 

Imam Ahmad bin Hambal adalah ulama hadits dan ulama fiqh yang 

sudah dikenal masyarakat. Pandangannya berpengaruh di masyarakat. 

Karenaitu, ia pun terkena mihnah tentang kemakhlukan al-Qur‟an, apakah al-

Qur‟an itu makhluk atau qadim. Menurut Mu‟tazilah, al-Qur‟an itu adalah 

makhluk, karena itu dia baru dan tidak qadim. Sedangkan menurut aliran diluar 

Mu‟tazilah, al-Qur‟an itu adalah qadim dan bukan makhluk.Pada perkembangan 

selanjutnya, aliran di luar mu‟tazilah ini menjadi aliran Asy‟ariyah dan 

Salafiyah
44

. 

 

Ketika imam Ahmad bin Hambal ditanya mengenai masalah itu, ia tidak 

menjawab dan akhirnya dia dipenjarakan pada akhir bulan Ramadhan tahun 220 

H, dia dikeluarkan dari penjara setelah Mu‟Tashim meninggal dunia dan 
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digantikan oleh al-Watsiq
45

. Imam Ahmad bin Hambal wafat di Baghdad pada 

siang hari jum‟at, tanggal 12 Rabiul Awwal tahun 241Hijriah. 

 

2. Pendidikan dan Karya Ahmad bin Hanbal 

a. Pendidikan Ahmad bin Hambal 

Sejak kecil, imam Ahmad bin Hambal telah menunjukkan pribadiyang 

mulia, sehingga menarik sempati banyak orang. Sejak kecil jugaia telah 

menunjukkan minat yang besar pada ilmu pengetahuan, dankebetulan pada 

masa itu Baghdad merupakan kota pusat ilmupengetahuan. Pada usia yang 

masih muda yaitu saat ia masih berumur empat belas tahun
46

,imam Ahmad 

telah hafal al-Qur‟an. Kemudian iamempelajari hadits, bahasa, sejarah dan lain-

lain. Untuk memperdalamilmunya ia beberapa kali pergi ke Bashrah, di sanalah 

ia bertemudengan imam Syafi‟i. Ia juga melakukan perjalanan ke berbagai kota 

untukmenuntut ilmu, diantaranya Kuffah, Bashrah, Mekkah, Madinah, Yaman 

dan Syam
47

. 

 

Selama empat tahun ia belajar pada gurunya ini, ia 

memperolehpengetahuan hadits yang sangat luas dan ia sangat banyak 

menulishadits. Ia memusatkan perhatiannya pada hadits di Baghdad 

dankemudian ia mengembara keberbagai daerah untuk menggali ilmu 
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danbelajar hadits
48

. Dalam bidang hadits ia banyak meriwayatkan haditsdari 

Hasyim, Ibrahim, Ibn Sa‟ad dan Sufyan bin „Uyainah. 

Kesungguhannya dalam menuntut ilmu tampak daripengembaraannya 

itu, tidak hanya sekali ia pergi ke suatu daerah,kadang-kadang sampai berulang 

kali, sehingga ia dikenal sebagaiImam Sunnah pada masanya. Karena 

kerajinannya dalammengumpulkan hadits, beliau menjadi seorang alim yang 

mahir danpaling banyak mengahafal hadits-hadits Nabi pada 

masanya.Iamempelajari hadits-hadits tersebut sejak ia berusia empat belas 

tahundan terus sampai usianya lanjut
49

. 

Imam Ahmad bin Hambal mencari hadits-hadits Nabi tidak 

hanyasebentar waktu dan tidak hanya satu negara saja, tetapi dalam waktuyang 

lama dan pergi ke negeri-negeri yang jauh mencari ulama-ulamaterkemuka. 

Karena kerajinan dan kemahirannyadalam ilmu haditsmaka banyak ulama yang 

menggolongkan kedalam ulama ahli haditsdan bukan sebagai seorang fuqaha‟. 

Imam Ahmad bin Hambal pada dasarnya tidak menulis kitab fiqhsecara 

khusus, karena masalah fiqh yang dikaitkan dengannyasebenarnya berasal dari 

fatwanya sebagai jawaban terhadap pertanyaanyang pernah dinyatakan 

kepadanya. Sedangkan yang menyusun fatwatersebut menjadi suatu kitab fiqh 

adalah pengikutnya dan fiqh imam Ahmadini sangat diwarnai oleh hadits. 

b. Karya Ahmad bin Hambal 
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Adapun karya-karya yang telah disusun oleh imam Ahmad binHambal 

yaitu kitab Musnad, kitab ini berisi lebih dari empat puluh ribuhadits Nabi 

SAW, kitab al-Tafsir yang memuat seratus dua puluh ribuhadits, kitab al-

Nasikh wa al-Mansukh, kitab al-Muqaddam wa al-Muakhkhar fi al-Qur‟an, 

kitab Jawabatu al-Qur‟an, kitab al-Tarikh,kitab Manasiku al-Kabir, kitab 

Manasiku al-Shagir, kitab Tha‟atu al-Rasul, kitab al-„Illah, kitab Al-Shalah, 

kitab Nafyu at-Tasybih, kitabal-Imamah, kitab ar-Raddu‟an az-Zanadiqah, 

kitab az-Zuhd, dan kitabas-Sahabah
50

. 

 

c. Guru-Guru Ahmad bin Hambal 

Imam Ahmad bin Hambal berguru kepada banyak ulama,jumlahnya 

lebih dari dua ratus delapan puluh yang tersebar di berbagainegeri, seperti di 

Makkah, Kufah, Bashrah, Baghdad, Yaman dannegeri lainnya. Di antara 

mereka adalah:Ismail bin Ja‟far, Abbad binAbbad Al-Ataky, Umari bin 

Abdillah bin Khalid, Husyaim bin Basyirbin Qasim bin Dinar As-Sulami, Imam 

Syafi'i, Waki‟ bin Jarrah,Ismail bin Ulayyah, Sufyan bin „Uyainah, Abdurrazaq, 

Ibrahim bin Ma‟qil
51

. 

 

 

d. Murid-Murid Ahmad bin Hambal 
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Diantara murid-murid imam Ahmad bin Hambal yang turutmeneruskan 

dan mengembangkan ajarannya yaitu Shalih bin Ahmadbin Hambal (wafat 226 

H), yaitu anak dari imam Ahmad bin Hambal,„Abdullah bin Ahmad bin Hambal 

(wafat 290 H), Ahmad binMuhammad bin Hani Abu Bakr al-Atsrami (wafat 

261 H), „AbdulMalik bin „Abdul Hamid bin Mahram al-Maimanui (wafat 271 

H),Ahmad bin Muhammad bin al-Hajaj (Abu Bakar al-Marwadzi, wafat275 

H),
52

 Abdul Qasim Al-Baqhwi, Abu Bakar al-Ahramm. Sertabeberapa ulama 

besar yang pernah mengambil ilmu dari Ahmad binHanbal adalah Bukhari, 

Muslim, Ibnu Abi al-Dunya dan Ahmad bin Abi Hawarimy
53

. 

3. SuasanaPemikiran Dan PolitikPadaMasa Imam Ahmad 

Ahmad bin Muhammad bin Hambal adalah imam yang keempatdari para 

fuqaha Islam. Beliau adalah seorang yang mempunyai sifat-sifatluhur dan tinggi 

yaitu sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang yanghidup semasa dengannya, 

juga orang yang mengenalinya. Beliau imambagi umat Islam seluruh dunia, juga 

imam bagi Darul Salam, mufti baginegeri Irak dan seorang yang alim tentang 

hadits-hadits Rasulullah Saw,juga seorang yang zuhud pada masa itu, penerang 

untuk dunia dan sebagaicontoh dan teladan bagi orang-orang ahli Sunnah, seorang 

yang sabar dikala menghadapi cobaan dan beliau adalah seorang yang saleh
54

. 
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Ujian dan cobaan berupa fitnah, kemiskinan, siksaan dan lainlainnyaitu 

selalu akan mendampingi orang-orang yang beriman apalagiorang yang 

menegakkan kebenaran. Demikian juga halnya dengan ImamHambali, terlalu 

banyak bahaya yang dihadapinya dalam berjuangmenegakkan kebenaran 

agama.Ujian itu datangnya bermacam-macamkadangkala dari musuh kita dan 

dapat juga timbul dari kawan-kawan yangmerasa iri dengan kebolehan seseorang. 

Imam Hambali berada di zaman kekuasaan kaum Muktazilah 

yangberpendapat bahawa Qur‟an itu adalah makhluk. Pendirian ini begitukuatnya 

di kalangan pemerintah, sehingga barangsiapa yang bertentanganpendirian dengan 

pihak pemerintah tentu akan mendapat siksaan. SebelumAl-Makmun , yakni di 

zaman sultan Harun Al-Rasyid, ada seorangulama bernama Basyar Al-Marisy 

berpendapat bahawa Qur‟an itu adalahmakhluk. Baginda Harun Al-Rasyid tidak 

mau menerima pendapattersebut. Bahkan terhadap orang yang berpendapat 

demikian akan diberihukuman. Kerana ancaman itu akhirnya Basyar melarikan diri 

dariBaghdad. 

Sultan Harun Al-Rasyid pernah berkata: “Kalau umurku panjangdan masih 

dapat berjumpa dengan Basyar niscaya akan kubunuh diadengan cara yang belum 

pernah aku lakukan terhadap yang lain?” Selama20 tahun lamanya Syekh Basyar 

menyembunyikan diri dari kekuasaanSultan. 

Tetapi setelah Sultan Harun Al-Rasyid meninggal dunia, kemudiandiganti 

dengan puteranya Al-Amin barulah Syekh Basyar keluar daripersembunyiannya. 

Kembali ia mengeluarkan pendapatnya itu, bahwaQur‟an itu adalah makhluk. Al-
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Amin juga sependirian dengan ayahnyatidak setuju dengan pendapat tersebut.Ia 

mengancam berat terhadap orangyang mengatakan Qur‟an itu makhluk. 

Kemudian kepala negara pindah lagi ke tangan saudara Al-Amin yaitu Al-

Makmun.Di zaman pemerintahan Al-Makmun inilah pendapattentang Qur‟an itu 

makhluk mulai diterima.Al-Makmun sendiri telahterpengaruh dan ikut 

berpendapat demikian.Pada suatu kali oleh Al-Makmun diadakan pertemuan para 

ulama besar, untuk membincangkanhal itu, tetapi para ulama tetap berpendapat 

bahawa Al-Qur‟an itu adalahmakhluk.Al-Makmun mengharapkan supaya 

pendapat itu diterima orangramai. 

Pada masa itu satu-satunya ulama yang keras berpendirian bahawa“Al-

Qur‟an itu bukan makhluk?”Hanyalah Imam Hanbali. Secara terusterang ia berkata 

di hadapan Sultan:“Bahawa Al-Qur‟an bukanlah makhlukyang dijadikan Allah, 

tetapi ia adalah Kalamullah.” 

Imam Hambali satu-satunya ulama ketika itu yang beranimembantah, 

sedangkan yang lainnya diam seribu bahasa. Kemudian iaditangkap dan 

dihadapkan ke hadapan baginda. Ia dipanggil bersama tigaorang ulama yang 

lainnya, yaitu Imam Hassan bin Muhammad Saja,Imam Muhammad bin Nuh dan 

Imam Ubaidah bin Umar. Kedua ulama diantara mereka sama menjawab dan 

membenarkan pendapat bagindasementara Imam Hambali dan Imam Muhammad 

bin Nuh dengan tegasmenjawab bahawa Qur‟an itu bukanlah makhluk. Keduanya 

laludimasukkan ke dalam penjara. Setelah beberapa hari dalam penjara datangsurat 

dari Tharsus yang meminta supaya keduanya dibawa ke sana dengandirantai. 
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Kedua ulama tersebut betul-betul dirantai kedua kaki dantangannya dan 

ditunjukkan di hadapan orang ramai. Kemudian dibawa keTharsus, sesampainya di 

sana keduanya dimasukkan ke dalam penjara.Kerajaan mempunyai seorang ulama 

besar bernama Ahmad bin Abi Daud,yang pandai berbicara namun lemah dalam 

pendirian. 

Terhadap Imam Hambali mereka minta supaya dihukum denganhukuman 

yang seberat-beratnya.Baginda raja menerima usulan tersebut.Lalu Imam Hambali 

dihadapkan depan raja dan ditanyakan tentangpendiriannya. Namun ia tetap 

menyampaikan pendiriannya bahawa Al-Qur‟an itu ialah Kalamullah bukan 

makhluk. Dan ia menegaskan lagi bahwa ia tidak akan berubah dari pendiriannya 

itu. 

Akhirnya terjadilah persidangan yang dipimpin oleh bagindasendiri. 

Kemudian baginda memanggil Imam Hambali dan berkata: “Atasnama saya 

sebagai kerabat Nabi Muhammad SAW saya akan memukulengkau beberapa kali, 

sampai engkau membenarkan apa yang telah sayabenarkan, atau mengatakan 

seperti yang saya kata?” Karena Imam Hambalimasih tetap dengan pendiriannya, 

maka baginda memerintahkan kepadaperajuritnya untuk memukul Imam 

Hambali.Ketika cambuk yang pertama singgah di punggung beliau, 

beliaumengucapkan “Bismillah.” Ketika cambuk yang kedua, beliaumengucapkan 

“La haula walaa quwwata illaa billah” (tiada daya dankekuatan apa pun kecuali 

izin Allah). Ketika cambuk yang ketiga kalinyabeliau mengucapkan “Al-Qur‟an 

kalaamullahi ghairu makhluk” (Al-Quranadalah kalam Allah bukan makhluk). Dan 
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ketika pada pukulan yangkeempat, beliau membaca surah At-Taubah ayat 

51.“Katakanlah: Sekalikalitidak akan menimpa kami melainkan apa yang 

ditetapkan oleh Allahbagi kami.”Sehingga seluruh badan beliau mengalir darah 

merah.Akhirnyabeliau dimasukkan ke dalam penjara kembali. 

Pada suatu hari ketika Imam Hambali dibawa ke Kota Anbar dengan tangan 

yang terbelenggu, seorangyang alim bernama Abu Ja‟far Al-Anbari menghampiri 

beliau. Imam Hambali bertanya kepadanya: “Hai Abu Ja‟far apakah engkau 

susahmelihat keadaanku?” “Tidak wahai Imam, engkau adalah pemuka umat, 

karena umat manusia ada di belakangmu. Demi Allah, bila engkau mau menjawab 

bahwa Qur‟an itu makhluk, pastilah umat akan mengikutimu,dan bila engkau tidak 

mau menjawab, maka umat juga tidak maumenjawab seperti apa yang ingin 

engkau jawab. Bila engkau tidak matidibunuh orang, pasti engkau juga akan mati 

dengan cara yang lain. Maka janganlah engkau mau menuruti kehendak 

mereka.”Mendengar kata-kata Ja‟far itu beliau mencucurkan air mata danberkata: 

“Masya-Allah!, Masya-Allah!, Masya-Allah!. Kemudian beliaupun dikunjungi 

oleh bekas penjahat bernama Abdul Haitsam Al-Ayyar danberkata kepada beliau: 

“Wahai Imam, saya ini seorang pencuri yang dideradengan beribu-ribu cambukan, 

namun saya tidak mau mengakui perbuatan saya, padahal saya menyadari bahwa 

saya salah. Makajanganlah Imam gelisah dalam menerima dera, sebab engkau 

dalamkebenaran.” 

Ketika Khalifah Al-Makmun meninggal dunia pada tahun 218H(833 M) 

setelah memerintah 20 tahun lamanya, yang mengganti beliauialah saudaranya 
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yang bernama Ishaq Muhammad bin Harun Al-Rasyidyang bergelar dengan Al-

Muktashimbillah. Sebelum Khalifah Al-Makmunmeninggal dunia beliau telah 

berpesan kepada bakal penggantinya itu bahwa faham Al-Quran itu makhluk harus 

dipertahankan.” 

Kebijaksanaan kerajaan yang menyiksa para ulama yang tidak sependirian 

dengan faham kerajaan itu atas dasar hasutan seorang ulamakerajaan yang 

bernama Qadhi Qudhoti Ahmad bin Abi Daud (Daud).Ulama inilah yang 

memberikan usulan kepada Al-makmun bahwa jika Imam Ahmad bin Hambal 

tetap tidak mau mengikuti bahwa Al-Quranitu makhluk hendaklah dihukum 

dengan hukuman yang berat. 

Setelah kerajaan dipegang oleh Al-Muktasim ulama Ahmad binDaud masih 

tetap menjadi qadi kerajaan. Pada suatu hari Qadi kerajaan ini coba mengadili 

Imam Hambali dengan melakukan perdebatan akhirnyaAhmad bin Daud kalah 

kerana tidak dapat mengemukakan alasan yanglebih kuat. Walaupun demikian 

Imam Hanbali tetap dimasukkan kembalike dalam penjara. 

Pada bulan Ramadhan pengadilan terhadap Imam Hambalidiadakan lagi. 

Khalifah Al-Muktashim bertanya: “Al-Quran itu adalahbaru, bagaimana pendapat 

anda.” “Tidak!, Al-Quran adalah kalam Allah,saya tidak sejauh itu membahasnya 

kerana di dalam Al-Quran dan  hadits tidak disuruh membahas soal tersebut.” 

Jawab beliau. 



 

41 
 

Beliau dicambuk sampai berdarah, pada hal ketika itu bulan puasa.Baginda 

berkata: “Kalau kamu merasa sakit dengan pukulan ini, maka ikutilah saya, dan 

akuilah bahwa Al-Quran itu makhluk, supaya kamuselamat.” 

Pencambukan pun terus berlangsung, sehingga beliau terasa bahwapengikat 

yang menutup auratnya putus dan hampir turun ke bawah.Beliau pun 

mengangkatkan mukanya ke atas sambil berdoa: “Ya Allah!,atas namaMu yang 

menguasai Arsy, bahwa jika Engkau mengetahui bahwa saya adalah benar, maka 

janganlah Engkau jatuhkan penutup auratku.” Ketika itu pula celana beliau yang 

akan jatuh itu naik ke atas kembalisehingga aurat beliau tidak jadi terlihat oleh 

orang ramai. 

Penyiksaan terhadap beliau itu baru berakhir setelah selesaimaghrib. Para 

hakim dan orang- orang hadir kemudian berbuka puasa dihadapan 

beliau.Sementara beliau dibiarkan saja tidak diberi sesuatumakanan untuk 

berbuka.Demikianlah seterusnya, pada hari yang kedua pun beliau masih tetap 

dicambuk sampai seluruh badannya mencucurkandarah.Pada hari ketiga beliau 

masih tetap cambuk sampai pingsan. 

Setelah Al-Muktashim meninggal dunia ia diganti denganputeranya Al-

Watsiq. Pada masa ini banyak penganiayaan dilakukanterhadap para ulama. 

Khalifah Al-Watsiq inilah yang memancung leherulama terkenal yakni Ahmad bin 

Naser Al-Khuza‟i. Kepala Ahmad binNaser digantung dan diletak tulisan yang 

berbunyi: “Inilah kepala Ahmad bin Naser yang tidak mau mengakui bahawa Al-

Quran itu makhlukmaka Tuhan memasukkan Ahmad bin Naser ke dalam neraka, 
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kepala inimenjadi peringatan bagi mereka yang memalingkan dirinya dari 

kiblat.”Demikianlah tulisan yang diletakkan dekat leher Ahmad bin Naser. 

Kemudian Khalifah Al-Watsiq meninggal dunia dan digantikandengan 

saudara beliau yang bernama, Al-Mutawakkil. Pada masa inilahdicabut tentang 

faham muktazilah dan diadakan pembebasan terhadapsemua ulama yang ditahan, 

termasuk Imam Ahmad bin Hambal. Sementara itu Imam Hambali setelah 

dibebaskan beliau diberi hadiah sebanyak l0,000dirham, namun hadiah tersebut 

beliau tolak. Kerana dipaksa untukmenerimanya, akhirnya beliau terima dan 

dibaagi-baagikan kepada fakirmiskin. 

Pada hari Jum‟at tanggal 12 Rabiul Awal tahun 241 H/855 Mbeliau 

meninggal dunia yang fana ini dengan tenang dalam usia 77 tahun.Setelah 

mendengar wafatnya beliau, seluruh Kota Baghdad menjadigempar jenazah beliau 

disembahyangkan lebih dari 130,000 orangmuslimin.Demikian berakhirnya 

riwayat seorang penegak kebenaran danmeninggikan ilmu pengetahuan, setelah 

melalui berbagai siksaan danpenganiayaan.Semoga mereka yang berjuang pada 

jalan Allah menjadikekasih Allah, yang selalu mendapat keberkahannya dan 

keridhaanNya.
55

 

4. Metode Istimbath Hukum Ahmad Bin Hanbal 

Jalan pertama yang akan ditempuh oleh Ahmad bin Hambal 

dalammenetapkan hukum adalah dengan mencari nash yang terkait denganmasalah 

                                                             
55http://www.facebook.com/notes/himpunan-kisah-tauladan-dalam-

islam/kisah-imamahmad-bin-hanbal-dipenjara. 
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tersebut di dalam al-Qur‟an dan sunnah yang shahih, namun jikaia tidak 

menemukannya, maka ia akan menggunakan fatwa-fatwa dari parasahabat Nabi 

yang tidak ada perselisiahan di kalangan mereka. Apabilayang ditemukan hanya 

fatwa-fatwa yang diperselisihkan, maka iaakanmengambil fatwa dari sahabat yang 

menurutnya lebih dekat kepadaal-Qur‟an dan sunnah
56

. 

Jika ia juga tidak menemukan fatwa sahabat mengenai masalahyang sedang 

dihadapinya, maka ia akan mencari dan menggunakan haditsmursal hadits dha‟if. 

Mengenai penggunaan kedua hadits tersebut perludijelaskan bahwasannya Ahmad 

bin Hambal hanya membagi hadits kedalam dua kelompok, yaitu hadits shahih dan 

hadits dha‟if. Jalan selanjutnya yang ia tempuh jika ia tidak juga menemukan 

hadits dha‟if,maka ia akan menggunakan qiyas dan kadang-kadang ia 

menggunakanmaslahah al-mursalah(adalah maslahat-maslahat yang bersesuaian 

dengan tujuan-tujuansyari‟at Islam, dan tidak ditompang oleh sumber dalil yang 

khusus, baik bersifat melegitimasi atau membatalkan maslahat tersebut.)
57

. 

  

                                                             
56

T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Pegangan Imam Mazhab, (Semarang: 

Pustaka Rizki Putra, 1997), cet. Ke-1, h. 275. 
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BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG POSISI DUDUK TASYAHHUD 

 

A. Posisi Duduk Tasyahhud 

 1. Pengertian duduk tasyahhud 

 Tasyahhud(رؾٙذ(diambil dari kata ؽٙذyang berarti “menyaksikan”, 

juga merupakan bagian dari pada nama Allah „azza wa jalla yakni اٌؾ١ٙذyg 

artinya “maha menyaksikan”. Abu Ishaq berkata : As-Syahid merupakan 

nama Allah yang maha setia atas kesaksiaan-Nya. Ia berkata : Maka 

dikatakan maha menyaksikan yang tidak ada sesuatupun yang mampu 

meliputi ilmu-Nya.
58

 

  Dinamakan tasyahhud karena didalamnya terdapat kalimat persaksian 

atau pengakuan bahwa tiada sesuatu yang patut disembah kecuali Allah 

Subhanahu wa ta‟ala dan Nabi Muhammad adalah utusan-Nya.  

  Nama lain daripada tasyahhud adalah tahiyyat (رح١ذ)yang bermaka 

segala pujian terhadap Allah subhanahu  wa ta‟ala.Sehingga duduk 

tasyahhud/tahiyyat bermakna posisi duduk didalam shalat yang berada pada 

rakaat kedua, ketiga atau keempat yang didalamnya mencakup segala 

pujian, syahadat, shalawat serta do‟a. 
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Ibn Manzhur, Lisanul ‘Arabi, Muhaqqiq : ‘Abdullah ‘Ali Al-Kabir, Muhammad 

Ahmad Hasbullah & Hasyim Muhammad Asy-Syadzali, (Mesir : Dar Al-Ma’arif), h.2348 
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Tasyahhud terbagi menjadi dua , yaitu tasyahhud awaal dan tasyahud 

akhir. 

Tasyahhud pertama yakni duduk tasyahhud pertama , baik pada shalat 

yang tiga raka‟at maupun empat raka‟at.
59

Sedangkan tasyahhud akhir ialah 

duduk tasyahhud terakhir.
60

 

Ada dua bentuk duduk tasyahhud didalam shalat, yakni duduk iftirasy 

dan juga duduk tawarruk. 

Iftirasy(افزشػ) berasal dari kata فشػ yang berarti 

“membentangkan”.
61

Sikap duduk ini dilakukan dengan cara duduk beralaskan 

telapak kaki kiri kemudian menegakkan kaki kanan, berdasarkan hadits Abu 

Humaid as-Sa‟idi Radhiyallahu anhu: 

َٕٝ ّْ ُ١ٌْ ٔقََتَ ا َٚ ١ٌْغُْشَٜ  ِٗ ا عٍَظََ ػٍََٝ سِعٍِْ
ٕٙ

 

Artinya: “ Beliau Shallallahu „alaihi wa sallam duduk di atas kaki kirinya 

dan menegakkan kaki kanannya.” 
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Ibnu Hajar Al-Asqalani, Al-imam Al-Hafizh,Fathul Bari‟ Penjelasan Kitab Shahih Al-

Bukhari, penerjemah Amiruddin, (Jakarta: Pustaka Azzam,2014),Jilid 4, h.668 
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Tawarruk(رٛسن) berasal dari akar kata ٚسنberarti “pangkal paha”. 

Disebut duduk tawarruk karena seorang yang duduk dengan sikap demikian 

menjadikan pangkal paha kirinya sebagai sandaran. Sebagaimana disebutkan 

dalam salah satu riwayat hadits Ibnu Mas‟ud Radhiyallahu anhu : 

١ٌْغُْشَٜ ِٗ ا سِوِ َٚ َ٘ب ػٍََٝ  فِٟ آخِشِ َٚ
63 … 

Artinya: “Ketika Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam duduk di akhir 

beliau duduk dengan pangkal paha kirinya. 

Dalam riwayat lain dari Abu Humaid as-Sa‟idi Radhiyallahu anhu 

sikap duduk tawarruk adalah sebagai berikut: 

مْؼَذَرِٗ َِ لؼََذَ ػٍََٝ  َٚ ٔقََتَ الأخُْشَٜ  َٚ ١ٌْغُْشَٜ  ََ سِعٍَُْٗ ا وْؼَخِ ا٢خِشَحِ لذََّ إرَِا عٍَظََ فِٟ اٌشَّ َٚ
64

 

Ketika Rasûlullâh Shallallahu „alaihi wa sallam duduk di raka‟at akhir, 

beliau mengeluarkan kaki kirinya, menegakkan kaki yang lain kemudian 

duduk pada tempatnya. 
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Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Al-Musnad, (Mesir: Darul Hadits,1995), jilid 4, cet ke-

1, h.238 
64

Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, Op.cit, h. 202-203 
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2. Dalil-Dalil Duduk Tasyahhud 

Secara keseluruhan dalil yang menceritakan tentang duduk tasyahhud 

berasal dari hadits Nabi Shallahu „alaihi wasallam. Beberapa dalil tersebut akan 

penulis paparkan sebagai berikut : 

ْٓ ػج ْٓ ِبٌهٍ ػ ُٓ ِغٍّخَ ػ ِ ث صٕب ػجذُ اللَّ ْٓ ػجذِ اٌحذَّ ُِ ػ ِٓ اٌمبع ِٓ ث حّ ِ شَّ  ذِ اللَّ

ٔ َ ِ أ ِٓ ػجذِ اللَّ ُٔٗ وبُٗ أَخث َ ُ أ ٖ ٜ ػججشَ ِ َْ ٠شَ ّٙب ذَ اللَّ ُ ػْٕ َٟ اللَّ م َٓ ػّشَ سَ  ث

ثغُ ف ِّٓ فٕٙبٟٔ ػجٟ ا٠ٌزشَ ٠شُ اٌغ ِئزٍ حذِ ْٛ ٔب ٠ َ أ َٚ ا عٍظَ ففؼٍزُٗ  رَ ِ حِ إ ِ قلَا  ذُ اللَّ

ْْ رٕ َ حِ أ ّٔب عٕخُ اٌقلَا ِ لبيَ إ َٚ ُٓ ػّشَ  شَٜ قث ُغْ ١ َٟ اٌْ رضٕ َٚ عٍهَ ا١ٌّٕٝ  تَ سِ

 َّْ ِ ٌهَ فمبيَ إ َفؼًُ رَ ٔهَ ر ِ ٔفمٍذُ إ َّٟ لَا رحّلَا عٍ  ٟ٘ٙسِ

 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari 

[Malik] dari ['Abdurrahman bin Al Qasim] dari ['Abdullah bin 

'Abdullah] ia mengabarkan kepadanya, bahwa dia pernah melihhat 

['Abdullah bin 'Umar] radliallahu 'anhuma mengerjakan shalat 

dengan cara bersimpuh dengan kedua kakinya ketika duduk. Maka 

aku juga melakukan hal serupa.Saat itu aku masih berusia 

muda.Namun 'Abdullah bin 'Umar melarangku berbuat seperti itu.Ia 

mengatakan, "Sesungguhnya yang sesuai sunnah adalah kamu 

menegakkan telapak kakimu yang kanan sedangkan yang kiri kamu 

masukkan dibawahnya (melipat)." Aku pun berkata, "Tapi aku 

melihat anda melakukan hal itu!"Dia menjawab, "Kakiku tidak 

mampu." 
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صٕ ُٓ ثىب ٠حذَّ ْٓ خبٌذٍ ذَّ شٍ لبيَ ح١ح١ٝ ث ْٓ عصٕب ا١ٌٍشُ ػ ِٓ ؼػ ذِ ث ْٓ ِحّّ ١ذٍ ػ

ِٓ حٍحٍ ٚ ث ٚ ث خَ ػّشِ ِٓ ػّشِ ْٓ ِحّذِ ث ١ّشُ ػِٓ ػػ صٕب اٌٍ حذَّ َٚ ِٓ ْٓ ٠طبءٍ  ٠ذَ ثْ ضِ

َثٟ ح ذٍ ػجأ ّّ ِٓ ِحَ ٠ذَ ث ٠ضِ َٚ ِٓ ّّ ِحْٓ ١تٍ  ذِ ث ْٓ ِحّّ ِٓ حٍحٍخَ ػ ٚ ث ِٓ ػّشِ ذِ ث

 ُ ِّٟ فٍٝ اللَّ ْٓ أَفحبةِ إٌج َْ عبٌغب ِغَ ٔفشٍ ِ ُٔٗ وب َ ِٓ ػطبءٍ أ ٚ ث  ػ١ٍِٗ ػّشِ

 ّ عٍ َٚ ُ ػ١ٍِٗ  ّٝ اللَّ ِّٟ فٍ َ إٌج ح ٔب فلَا وشْ َُ فزَ ّ عٍ ٔب  بيَ فم َُ َٚ َ ُّٞ أ بػذِ َثٛ ح١ّذٍ اٌغّ أ

ع َٚ ُ ػ١ٍِٗ  ِ فٍٝ اللَّ ٛيِ اللَّ عُ حِ سَ ُْ ٌقلَا َحفظى ا وجشَ عؼًَ ٍوٕذُ أ رَ ِ ٠زُٗ إ َ أ َُ سَ

اءَ ِٕى ٠ِٗ حزَ وجز١ِٗ صَُّ ج٠ذَ ْٓ سُ ِ ِٗ٠ َٓ ٠ذَ َِىَ وغَ أ ا سَ رَ ِ إ َٚ ُ ف ١ِٗ  ٖ ِرَ ٘قشَ ظٙشَ ا إ

٠ِٗ غ١شَ  مغَ ٠ذَ َٚ ا عغذَ  ِرَ ًُّ فمبسٍ ِىبُٔٗ فإ ٜ حزٝ ٠ؼٛدَ و َٛ َ عُٗ اعز أْ فغَ سَ سَ

َظَ ف ا عٍ ِرَ جٍخَ فإ ع١ٍِٗ اٌمِ َفبثغِ سِ افِ أ شَ َهْ مجًَ ثأ َ اعز َٚ لَا لبثنّٙب  َٚ ػٍ  َشِ ٟ ِفز

ا عٍظَ فٟ ااٌ رَ ِ إ َٚ  َٝ ٔقتَ ا١ٌّٕ َٚ  ٜ عٍِٗ ا١ٌغشَ ِٓ عٍظَ ػٍٝ سِ وؼز١ وؼخِ شَّ ٌشَّ

عّ َٚ رِٗ  لؼذَ ػٍٝ ِمؼذَ َٚ  ٜ ُخشَ ٔقتَ الْأ َٚ  ٜ ١غشَ عٍُٗ اٌْ ََ سِ حِ لذَّ خشَ ١شُ غَ اٌا٢ْ ّ ٍ

ُٓ حٍحٍخَ ِ اث َٚ ِٓ حٍحٍخَ  ْٓ ِحّذِ ث ٠ذُ ِ ٠ضِ َٚ َثٟ حج١تٍ  َٓ أ ٠ذَ ث ِٓ ػطبءٍ ْٓ ا٠ضِ ث

َثٛ ف نِ ػْٓ اٌحٍ ػبٌلبيَ أ ُٓ اٌّجبسَ لبيَ اث َٚ ًُّ فمبسٍ  ١ّشِ و ٠َٛةَ ْٓ ٠ٍ ِٓ أ ح١ٝ ث

َ لبيَ ح ص صُٗ وًُّ فمذَّ ٚ حذَّ َٓ ػّشٍ َّْ ِحّذَ ث َ ١تٍ أ َثٟ حجِ ُٓ أ ٠ذُ ث  ٙٙبسٍ ٕٟ ٠ضِ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah 

menceritakan kepada kami [Al Laits] dari [Khalid] dari [Sa'id] dari 

[Muhammad bin 'Amru bin Halhalah] dari [Muhammad bin 'Amru bin 

'Atha'], dan telah menceritakan kepada kami [Al Laits] dari [Yazid bin 

Abu Habib] dan [Yazid bin Muhammad] dari [Muhammad bin 'Amru 

bin Halhalah] dari [Muhammad bin 'Amru bin 'Atha'], bahwasanya 

dia duduk bersama beberapa orang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi 
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wasallam, mereka bercerita tentang shalatnya Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam. Maka berkatalah [Abu Hamid As Sa'idi], "Aku adalah 

orang yang paling hafal dengan shalatnya Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam, jika shalat aku melihat beliau takbir dengan 

mengangkat kedua tangannya sejajar dengan pundaknya, jika rukuk 

maka beliau menempatkan kedua tangannya pada lutut dan 

meluruskan punggungnya. Jika mengangkat kepalanya, beliau berdiri 

lurus hingga seluruh tulung punggungnya kembali pada tempatnya 

semula.Dan jika sujud maka beliau meletakkan tangannya dengan 

tidak menempelkan lengannya ke tanah atau badannya, dan dalam 

posisi sujud itu beliau menghadapkan jari-jari kakinya ke arah 

kiblat.Apabila duduk pada rakaat kedua, beliau duduk di atas kakinya 

yang kiri dan menegakkan kakinya yang kanan.Dan jika duduk pada 

rakaat terakhir, maka beliau memasukkan kaki kirinya (di bawah kaki 

kananya) dan menegakkan kaki kanannya dan beliau duduk pada 

tempat duduknya." Dan [Al Laits] telah mendengar dari [Yazid bin 

Abu Habib], dan Yazid dari [Muhammad bin Halhalah], dan Ibnu 

Halhalah dari [Ibnu 'Atha']. [Abu Shalih] menyebutkan dari [Al 

Laits], "Seluruh tulung punggung." [Ibnu Al Mubarak] berkata dari 

[Yahya bin Ayyub] ia berkata, telah menceritakan kepadaku [Yazid 

bin Abu Habib] bahwa [Muhammad bin 'Amru] menceritakan 

kepadanya, "Seluruh tulung punggung." 

 

 

صح ٔب ؽؼ١تٌ ػذَّ َخجشَ ِْ لبيَ أ ١ّب َثٛ اٌْ صٕٟ ػجْٓ إٌب أ ِّٞ لبيَ حذَّ شِ ْ٘ ِٓ ذُ اٌضُّ حّ شَّ

ِضَ ِ ُٓ ٘شْ ٌٝ ثث لبيَ ْٛ َٚ ث١ؼخَ ثٕٟ ػجذِ اٌّطٍتِ  ٌٝ سَ ْٛ حً ِ ٌْ ِشَّ َّْ ِٓ ا َ سِ أ حبسِ

ِ َٛ ٘ َٚ َٓ ثح١ٕخَ  ِ اث َْ  ْٓ ػجذَ اللَّ وب َٚ َٛ ح١ٍفٌ ٌجٕٟ ػجذِ ِٕبفٍ  ُ٘ َٚ  َ ح ُٛءَ دِ ؽٕ صْ َ أ

 َُ عٍ َٚ ُ ػ١ٍِٗ  ّٝ اللَّ َّٟ فٍ َّْ إٌج َ َُ أ َ عٍ َٚ ُ ػ١ٍِٗ  َّٝ اللَّ ِّٟ فٍ ْٓ أَفحبةِ إٌج ِ

 ُ ِٓ الْأ وؼز١ ُْ اٌظٙشَ فمبََ فٟ اٌشَّ ّٝ ثٙ ُْ ٠غٍفٍ ٌ ِٓ ّبطُ ِؼُٗ حزظْ ١١ٌٚ ٝ فمبََ إٌ
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ا لنٝ اٌق رَ ِ أإ َٚ  َ ح ر١لَا َٛ عبٌِظٌ فغغذَ عغذَ ٘ َٚ ِٓ زظشَ إٌبطُ رغ١ٍُّٗ وجشَ 

َُّ عٍل ْْ ٠غٍَُ ص َ ًَ أ َُ جْ
ٙ7

 

Artinya; “Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah 

mengabarkan kepada kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah 

menceritakan kepadaku ['Abdurrahman bin Hurmuz] mantan budak 

Bani 'Abdul Muthalib -sekali waktu ia menyebutkan- mantan budak 

Rabi'ah bin Al Harits, bahwa ['Abdullah Ibnu Buhainah] dia berasal 

dari suku Azdi Sya'unah, sekutunya Bani 'Abdu Manaf, dan dia 

adalah seorang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat Zhuhur bersama 

mereka, lalu beliau berdiri pada dua rakaat yang pertama dan tidak 

duduk (untuk tasyahud), dan orang-orang ikut berdiri. Sehingga 

ketika shalat akan selesai, dan orang-orang menanti salamnya, 

beliau bertakbir dalam posisi duduk, lalu sujud dua kali sebelum 

salam, setelahitu baru beliau salam." 

 

ُٓ عؼ١ذٍ لذَّ ح ْٓ بيَ صٕب لز١جخُ ث طِ ػَ َػشَ ْٓ الْأ ث١ؼخَ ػ ِٓ سَ فشِ ث ْٓ عؼْ شٌ ػ ٕب ثىْ َ ص حذَّ

١ٕخَ لبيَ ف ِٓ ثحَ هٍ اث ِ ِٓ ِبٌ ِ ث َّٝ ثِ ػجذِ اللَّ عٍَُ ٍ َٚ ُ ػ١ٍِٗ  ّٝ اللَّ ِ فٍ عٛيُ اللَّ ٕب سَ

 َْ ػ١ٍِٗ عٍٛطٌ فٍّب وب َٚ ٙشَ فمبََ  راٌظّ َٛ ِٗ عفٟ آخشِ فلَا ٘ َٚ  ِٓ ر١ غذَ عغذَ

 :ٙبٌظٌ ع

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] berkata, telah 

menceritakan kepada kami [Bakar] dari [Ja'far bin Rabi'ah] dari [Al 

A'raj] dari [Abdullah bin Malik Ibnu Buhainah] berkata, "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat Zhuhur bersama kami, 

lalu beliau berdiri yang semestinya beliau duduk. Kemudian di akhir 

shalatnya, beliau sujud dua kali dalam posisi duduk." 
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ِٓ عٍّخَ لبيَ ذَّ ح ْٓ ؽم١كِ ث ؼُ ػ َػَّ صٕب الْأ ٍُ لبيَ حذَّ َثٛ ٔؼ١ ِ وٕب صٕب أ لبيَ ػجذُ اللَّ

 َ ا فٍ رَ ِ ُ ػ١ٍإ ِّٟ فٍٝ اللَّ ج َ ع١ٕب خٍفَ إٌ َٚ ٠ًَ ب اٌَُ لٍٍِٕٗ  َُ ػٍٝ عجشِ لَا غّ

ُ ػ ِ فٍٝ اللَّ عٛيُ اللَّ ١ٌٕب سَ ِ ٍْ فبٌزفذَ إ فلَا َٚ  ٍْ َُ ػٍٝ فلَا ١ِىبئ١ًَ اٌغلَا ٍَٚ١ ِٗ

ُْ ف١ٍمَٚ  و َحذُ َّٝ أ ٍ ا فَ ِرَ َُ فإ َٛ اٌغلَا ٘ َ َّْ اللَّ ِ ّ ًْ اٌزحعٍَُ فمبيَ إ ١ ِ بدُ لِِلَّّ

 َُ لَا وبرُٗ اٌغّ ثشَ َٚ  ِ حّخُ اللَّ سَ َٚ  ُّٟ ٠َٙب إٌج َُ ػ١ٍهَ أ جبدُ اٌغلَا ّ ١ اٌطّ َٚ ادُ  َٛ ٍ اٌقّ َٚ

ػٍٝ ػج َٚ ِ اٌػ١ٍٕب  ِ فبٌحٍ ١قبٌحبدِ اللَّ َفبثذْ وًَّ ػجذٍ لِِلَّّ ا لٍزّٛ٘ب أ رَ ِ ُْ إ ِٔى َٓ فإ

لاَّ  ِ ٌَٗ إ ِ ْْ لَا إ َ َؽٙذُ أ َسْكِ أ الْأ َٚ ُٖ فٟ اٌغّبءِ  ا ػجذُ َّْ ِحّذً َ َؽٙذُ أ أ َٚ  ُ اللَّ

عٌٛ سَ َٚ ُٗ
ٙ9 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah 

menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari [Syaqiq bin Salamah] 

berkata, berkata, " [Abdullah] berkata, "Jika kami shalat di belakang 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kami membaca: 'ASSALAAMU 

'ALAA JIBRIL WA MIKAA'IL. ASSALAAMU 'ALAA FULAN WA 

FULAN (Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada malaikat Jibril 

dan Mika'il, dan semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada si anu 

dan si anu) '. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menoleh 

ke arah kami seraya bersabda: "Sesungguhnya Allah, Dialah As-

Salaam. Maka jika seseorang dari kalian shalat, hendaklah ia 

membaca: 'ATTAHIYYAATU LILLAHI WASHSHALAWAATU 

WATHTHAYYIBAAT. ASSALAAMU 'ALAIKA AYYUHANNABIYYU 

WA RAHMATULLAHI WA BARAKAATUH. ASSALAAMU 'ALAINAA 

WA 'ALAA 'IBAADILLAHISH SHAALIHIIN (Segala penghormatan 

hanya milik Allah, juga segala pengagungan dan kebaikan.Semoga 

kesejahteraan terlimpahkan kepada engkau wahai Nabi dan juga 

rahmat dan berkah-Nya.Dan juga semoga kesejahteraan 

terlimpahkan kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang 

shalih) '. Sesungguhnya jika kalian mengucapkan seperti ini, maka 
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kalian telah mengucapkan salam kepada seluruh hamba Allah yang 

shalih di langit maupun di bumi. (Dan lanjutkanlah dengan bacaan): 

'ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAH WA ASYHADU ANNA 

MUHAMMADAN 'ABDUHU WA RASUULUH (Aku bersaksi tidak 

ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan aku bersaksi 

bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya')." 

 

ٍّٟ اٌم١غصٕب ِحّذُ ذَّ ح ثؼ ِٓ سِ ُٓ ِؼّشِ ث ْٓ ُّٟ ث ُّٟ ػ ِٚ ٍَ اٌّخضُ َثٛ ٘ؾب صٕب أ حذَّ

 ِ ُٓ ػجذِ اللَّ صٕٟ ػبِشُ ث ٍُ حذَّ ُٓ حى١ ُْ ث صٕب ػضّب ٠بدٍ حذَّ ُٓ صِ َٛ اث ٘ َٚ احذِ  َٛ ػجذِ اٌ

َث ْٓ أ ث١شِ ػ ِٓ اٌضُّ َْ سَ ِٗ لبيَ و١ث ّ ب عٍ َٚ ُ ػ١ٍِٗ  َّٝ اللَّ ٍ ِ فَ ٛيُ اللَّ ا عُ رَ ِ لؼذَ فٟ َُ إ

حِ  مغَ ًَ لعؼ اٌقلَا َٚ َٚ ُِٗ ا١ٌّٕٝ  ذَ َ ػَ ل فشَ َٚ عبلِٗ  َٚ  ِٖ َٓ فخزِ ٜ ث١ ُِٗ ا١ٌغشَ ذَ

ُٖ ا١ٌ مغَ ٠ذَ َٚ َٚ  ٜ وجزِٗ ا١ٌغشَ ٜ ػٍٝ سُ ُ ا١ٌغشَ ٖ ٠ٕذَ ِٖ ا١ٌّٕٝ ّْ ٝ ػٍٝ فخزِ

ِفجؼ َؽبسَ ثإ أ َٚ ِٗ7ٓ 

 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ma'mar bin Rib'i 

Al Qaisi], telah menceritakan kepada kami [Abu Hisyam Al 

Makhzumi] dari [Abdul Wahid yaitu Ibn Ziyad] telah menceritakan 

kepada kami [Usman bin Hakim] telah menceritakan kepadaku 

['Amir bin Abdullah bin Zubair] dari [Ayahnya] dia berkata; "Jika 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam duduk dalam shalat, beliau 

meletakkan telapak kaki kirinya diantara pahanya dan betisnya, serta 

menghamparkan telapak kaki kanannya, sambil meletakkan tangan 

kirinya diatas lutut kirinya, dan beliau letakkan tangan kanannya 

diatas paha kanannya, lalu beliau memberi isyarat dengan 

telunjuknya." 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah membaca, memahami, mengkaji dan menganalisis pendapat 

Imam Asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad Bin Hambal tentang posisi duduk 

tasyahhud pada shalat Shubuh, maka penulis menyimpulkan: 

1. Imam Asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad bin Hambal Sepakat bahwa shalat 

yang memiliki dua tasyahhud maka duduk tasyahhud awalnya dengan 

cara iftirasy dan duduk tasyahhud akhirnya dengan cara tawarruk. 

2. Imam Asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad bin Hambal berbeda pendapat 

tentang shalat yang hanya memiliki satu tasyahhud seperti shalat 

shubuh.  

3. Imam As-Syafi‟i mengatakan bahwa posisi duduk ketika tasyahhud 

pada shalat shubuh adalah dengan posisi duduk tawarruk, yaitu posisi 

kaki menjulur keluar kearah kaki kanan dengan menempelkan pantat ke 

tanah. Sedangkan Menurut Imam Ahmad bin Hambal posisi duduk saat 

tasyahhud pada shalat shubuh adalah dengan cara iftirasy, yaitu 

menduduki kaki kiri yang terhampar dan menegakkan kaki kanan . 

4. Imam As-Syafi‟i berdalil berdasarkan Hadits Nabi Muhammad 

Shallallahu „Alaihi Wasallam yaitu hadits yang diriwayatkan imam 

Bukhari dari Abu Humaid radhiallahu„anhu. yang menjelaskan tentang 
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tasyahhud pada raka‟at pertama dan raka‟at terakhir serta hadits riwayat 

Ibnu Mas‟ud yang menjelaskan tentang tawarruk pada akhir shalat. 

Sementara itu Imam Ahmad bin Hambal berdalilkan kepada hadits yang 

sama yaitu hadits dari abu Humaid serta hadits dari Wail bin Hujr yang 

menjelaskan tentang posisi duduk pada raka‟at kedua .  

Menurut fiqh muqaran, perbedaan pendapat yang terjadi Imam 

Asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad bin Hambal terletak pada pemahaman 

hadits yang sama yaitu, hadits abu Humaid riwayat Bukhari. Keduanya 

memakai penggalan daripada hadist tersebut serta penggunaan dalil 

tambahan yang berbeda. Imam Ahmad bin Hambal berpendapat kalimat 

“pada raka‟at kedua” dalam hadits Abu Humaid tersebut diselaraskan 

dengan Hadist dari Wail bin Hujr . sehingga setiap berada pada raka‟at 

kedua maka duduknya adalah iftirasy. Maka dapat diketahui bahwa 

beliau menggunakan metode istinbath mafhum al-„adad. Dan Imam 

Asy-Syafi‟i menggunakan metode istinbath mantuq, yaitu pemahaman 

bahwa  hadits Abu Humaid radhiallahu„anhu adalah hadits yang 

menjelaskan tentang tata cara Shalat Rasulullah shallallahu „alaihi wa 

sallam  pada seluruh shalat, apakah itu shalat yang memiliki satu 

tasyahhud, maupun yang memiliki dua tasyahhud. Jika duduk dilakukan 

dipertengahan shalat, maka yang dilakukan adalah duduk iftirasy, dan 

jika duduk dilakukan pada akhir shalat, maka yang dilakukan adalah 
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duduk tawarruk. Sedangkan selain hadits Abu Humaid merupakan hadits 

yang bersifat umum, maka hadits yang bersifat umum/global tersebut 

semestinya dibawa kepada hadits Abu Humaid yang merinci dan 

menjelaskan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, sebagai penutup dari skripsi ini, penulis 

akan mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Sebagai seorang intelektual, kita tidaklah mesti fanatik kepada pendapat 

seseorang atau guru, karena hal itu akan menghambat perkembangan 

pemikiran. Maka sikap toleransi dalam perbedaan pendapat merupakan hal 

yang dapat memperluas wawasan pengetahuan. 

2. Setiap pedapat yang di kemukakan berbentuk pemahaman di harapkan 

seseorang agar tidak kaku dalam memahami pendapat ulama-ulama dan 

menganggap pendapat itu paling benar. 

3. Dalam penelitian ini penulis hanya membahas tentang posisi duduk 

tasyahhud pada shalat shubuh (Studi komparatif Imam Asy-Syafi`I dan 

imam Ahmad bin Hambal). Oleh karena itu, penulis menyarankan supaya 

penelitian ini dapat dilanjutkan ke dalam pembahasan yang lebih dalam dan 

lebih luas lagi agar dapat menambah wawasan kita bersama. 
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